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ؤْمِنيِْنَ   وَلََ تهَِنىُْا وَلََ تحَْزَنىُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلىَْنَ انِْ كُنْتمُْ مُّ

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, 

sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.” 

{QS. Ali „Imran:139} 

 

“Live your life not to satisfy others, but to fulfill what your heart desires” 

        -Haemin Sunim 
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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEHARMONISAN KELUARGA DENGAN LONELINESS 

(Studi Korelasional pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang Tahun 

Ajaran 2022/2023) 

Ratu Raisha IhzaTaftazana 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

2023 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara keharmonisan keluarga 

dengan loneliness pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang. Penelitian 

dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. Kriteria 

populasi dalam penelitian adalah remaja rentang usia 12-15 tahun dengan jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan berjumlah 480 siswa. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik probability sampling meliputi simple random 

sampling dengan hasil 218 siswa. Instrumen yang digunakan ialah angket 

keharmonisan keluarga dan loneliness. Pada angket keharmonisan keluarga 

terdapat aspek memberikan pondasi agama, memiliki waktu luang bersama 

keluarga, menjalin komunikasi yang efektif, saling menghargai, memiliki kualitas 

dan kuantitas konflik yang sedikit dan memiliki hubungan yang erat dengan 

keluarga, memperoleh nilai reliabilitas 0,986 dengan jumlah item 33 pernyataan. 

sedangkan pada angket loneliness terdapat indikator emotional loneliness dan 

social loneliness, memperoleh nilai reliabilitas 0,969 dengan jumlah item 28 

pernyataan. Dari hasil analisis data menggunakan metode statistik dengan analisis 

product moment menunjukkan bahwa nilai r-hitung  <  r-tabel yaitu 0,01 < 0,05 

yang berarti hipotesis (Ho) ditolak dan alternative (Ha) diterima, terdapat 

hubungan antara keharmonisan keluarga dengan loneliness pada siswa. Nilai 

korelasi sebesar -0,654 tergolong kategori korelasi tinggi dan memiliki hubungan 

yang negatif,. Nilai determinasi (R square) sebesar 0,435 bahwa keharmonisan 

keluarga memberikan hubungan sebesar 43,5% terhadap sikap loneliness dan 

sisanya 56,5% berasal dari variabel lain yang tidak diteliti. Implikasi dari 

penelitian ini adalah rencangan program bimbingan pribadi sosial. 

 

Kata kunci: Keharmonisan keluarga, Loneliness, Remaja 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN HARMONIOUS FAMILY AND 

LONELINESS 

(Correlational Studies at 10
th

 Grade 1 High School Pandeglang Academic Year 

2022/2023) 

Ratu Raisha Ihza Taftazana 

University of Sultang Ageng Tirtayasa 

2023 

 

This study aims to see the relationship between harmonious family and loneliness 

in class X students at SMA Negeri 1 Pandeglang. The research was conducted 

using a quantitative method with a correlational type. Population criteria in the 

study were adolescents aged 12-15 years with male and female sexes totaling 480 

students. Sampling was carried out using probability sampling technique 

including simple random sampling with the results of 218 students. The 

instrument used is a questionnaire of  harmonious family and loneliness. In the 

harmonious family questionnaire there are aspects of providing a religious 

foundation, having free time with family, establishing effective communication, 

mutual respect, having little quality and quantity of conflict and having a close 

relationship with family, obtaining a reliability value of 0.986 with a total of 33 

statement items, while in the loneliness questionnaire there are indicators of 

emotional loneliness and social loneliness, obtaining a reliability value of 0.969 

with a total of 28 statement items. From the results of data analysis using 

statistical methods with product moment analysis shows that the value of r-count 

< r-table is 0.01 < 0.05 which means the hypothesis (Ho) is rejected and the 

alternative (Ha) is accepted, there is a relationship between family harmony and 

loneliness on students. The correlation value of -0.654 is classified as a high 

correlation category and has a negative relationship. The determination value (R 

square) is 0.435 that family harmony has a 43.5% relationship to loneliness and 

the remaining 56.5% comes from other variables not examined. The implication 

of this research is the design of social personal guidance programs. 

 

Keywords:  Harmonious family;  Loneliness,; Adolescence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pemerintah merancang program 12 tahun wajib belajar sebagai 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, sesuai dengan tujuan Negara 

Indonesia yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945. Program ini 

memiliki tujuan dalam pemberian pembelajaran yang seluas-luasnya untuk 

anak bangsa pada rentang usia 16-18 tahun atau pada jenjang pendidikan 

SMK, SMA serta MA atau bentuk lain sederajat. Pendidikan juga disebut 

sebagai proses yang berkesinambungan atau never ending process 

sehingga dapat menghasilkan kualitas manusia dengan masa depan yang 

berakar pada nilai  luhur budaya bangsa.  Lebih jelas lagi, pendidikan 

dapat menghasilkan pengetahuan yang dapat memajukan dan membuat 

kualitas hidup lebih baik dalam skala kehidupan pribadi, bermasyarakat 

maupun bernegara (Hermanto, 2020:53). 

Siswa memperoleh pendidikan pertamanya dari keluarga. Dengan 

demikian, keluarga sangat berperan dalam membentuk kepribadian siswa 

sesuai dengan nilai-nilai yang dapat membantu dalam perkembangannya, 

sehingga siswa dapat tumbuh menjadi pribadi yang tangguh, mandiri, 

tidak mudah emosi, dapat beradaptasi dan hal-hal positif lainnya. 

Keluarga, terutama orangtua harus memperhatikan masalah kepribadian 

anak, anak juga harus mendapatkan perhatian yang cukup dari 

orangtuanya. Dengan perhatian yang diberikan dan pola asuh yang sesuai 

dengan anak dapat membantu anak untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya (Saputra, 2021:2). 

Keluarga juga memiliki peranan yang sangat penting untuk siswa 

dalam memahami keberartian dirinya. Menurut Openshaw, kualitas 

interaksi antar anggota keluarga dilihat dari bagaimana cara mereka 

bersosialisasi dengan poitif antar anggota keluarga, dimana hal tersebut 

merupakan salah satu ciri dari keberfungsian sebuah keluarga (Savitri, 

2018:55). Berkaitan dengan itu, Stewert berpendapat bahwa keluarga 

memiliki fungsi yang lebih kompleks, yang tertuang dalam konsep 
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karakteristik keluarga, kemampuan menyesuaikan diri, komunikasi, self 

acceptance, dukungan sosial, kasih sayang, quality time, kemampuan 

mengekspresikan emosi, problem solving, moralitas atau religiusitas, iklim 

keluarga, kebencian dan kepedulian antar masing-masing anggota keluarga 

(Savitri, 2018:3). 

Istilah keluarga dalam KBBI merupakan rumah tangga yang terdiri 

dari bapak, ibu dan anak (Sainul, 2018:86). Ki Hajar Dewantara 

mengemukakan bahwa keluarga ialah beberapa orang yang berkumpul 

dalam terkait satu keturunan, yang kemudian beberapa orang tersebut 

berdiri sebagai satu gabungan dan berkehendak dalam memperteguh 

gabungan tersebut untuk kemuliaan semua anggota keluarga ataupun 

individu (Giantara et al., 2019:236). Perlu adanya komunikasi yang efektif 

dan efisien dalam sebuah keluarga, untuk menghindari kesalah pahaman 

yang tidak diinginkan. Hal tersebut selaras dengan penuturan dari Jonshon 

& Ray yang memaparkan bahwa dalam teori perspektif sistem keluarga 

memiliki perannya masing masing dan harus saling menghormati aturan 

yang ada, sehingga diharapkan dapat saling merespon sesuai dengan 

perannya masing-masing (Aziz & Mangestuti, 2021:130). 

Septiana memaparkan keluarga harmonis ialah seluruh anggota 

dalam keluarga tersebut merasa bahagia, hal ini dapat ditandai dengan 

berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan merasa puas terhadap seluruh 

keadaan dan keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, mental, emosi 

dan sosial (Masi, 2021:215). Keutuhan orangtua atau ibu dan ayah dalam 

sebuah keluarga sangatlah penting, karna pengaruh, bimbingan, arahan 

dan sistem nilai yang ditanamkan dapat senantiasa dihormati, 

memengaruhi sikap dan pola perilaku pada anak-anaknya. Menurut 

Nisfianoor & Yulianti (Masi, 2021:215) apabila dalam suatu keluarga 

tidak ada ayah atau ibu, salah satunya meninggal, bercerai atau sering 

pergi keluar kota selama berbulan bulan, maka keluarga tersebut bisa 

dikatakan tidak utuh lagi.  

Anak membutuhkan sentuhan kasih sayang, rasa aman, perhatian dan 

menjadikan keluarganya sebagai tempat berlindung. Apabila anak tidak 
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mendapatkan itu semua, maka menurut Saqinah anak dapat mengalami 

neurotik atau gangguan emosional seperti menarik diri dari teman sebaya, 

muncul rasa kesepian (loneliness) karna tidak mendapat perhatian yang 

cukup, kurang memiliki rasa percaya diri,  kurang bergairah dalam 

menjalani hidup dan sulit berinteraksi dengan orang lain (Masi, 2021:215). 

Pemaparan di atas selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Surya, 2021:77) yang berjudul “Hubungan Antara Keterlibatan 

Orangtua dengan Kesepian pada Remaja yang Tinggal Bersama Orangtua 

Tunggal” dengan hasil penelitian bahwa adanya hubungan negatif antar 

keterlibatan orangtua dengan adanya rasa kesepian pada anak remaja yang 

tinggal dengan orangtua tunggal, tingginya keterlibatan orangtua pada 

anak dapat memperendah rasa kesepian pada anak, yang juga dapat terjadi 

sebaliknya, rendahnya keterlibatan menyebabkan tingginya rasa kesepian 

pada anak remaja. 

Sebagai makhluk sosial, siswa memerlukan bantuan dan bimbingan 

dari orang lain, oleh sebab itu siswa diharapkan dapat memiliki hubungan 

yang baik dengan lingkungan sekitar. Hubungan yang dimaksud ialah 

hubungan yang sehat dan berkualitas. Tidak adanya hubungan baik yang 

terjalin dapat memungkinkan loneliness pada diri siswa. Seperti yang 

dipaparkan oleh De Jong Gierveld yang mengatakan bahwa loneliness atau 

kesepian dapat terjadi akibat situasi dari kurangnya kualitas hubungan 

yang dijalin dengan orang lain (Susanti, 2019:7). Sementara itu Baron dan 

Byrne mengemukakan bahwa loneliness merupakan perasaan tidak 

bahagia yang ditimbulkan dari reaksi kognitif dan emosional yang 

disebabkan oleh adanya hasrat ingin menjalin hubungan akrab yang tidak 

dapat dicapai (Susanti, 2019:7). 

Loneliness dapat disebabkan oleh 2 faktor, yaitu faktor pemicu dan 

faktor mempertahankan. Faktor pemicu terjadi karna adanya perubahan 

yang terjadi dalam lingkungan sosial, seperti: (a) berakhirnya hubungan 

dekat yang disebabkan oleh putus cinta, perceraian atau kematian; (b) 

pemisahan secara fisik dengan keluarga atau teman; (c) perubahan status 

yang terjadi karna pensiun, perubahan jabatan, pengangguran dan ditinggal 
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anak yang baru menikah; (d) perasaan tidak puas dari kualitas hubungan 

sosial yang dimiliki; (e) rasa penolakan oleh teman; (f) perbedaan harapan 

dengan kenyataan yang ada dalam lingkungan sosial. Sedangkan faktor 

mempertahankan disebabkan oleh karakteristik individu tersebut yang sulit 

untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang berkualitas, 

seperti (a) kurang bersosialisasi; (b) cara individu mengahadapi perubahan 

yang terjadi dalam lingkungan sosialnya (Susanti, 2019:9–10). 

Mund & Neyer menjelaskan bahwa loneliness pada siswa dapat 

berdampak negatif, seperti penurunan well-being yang berbentuk masalah 

tidur, depresi, gangguan nafsu makan, hingga ke arah patologis (Yuditha 

et al., 2022:154). Dengan demikian, Hidayati & Muthia memamparkan 

bahwa psikologis yang terganggu diakibatkan dari kurangnya kualitas dan 

kuantitas dalam menjalin hubungan sosial (Yuditha et al., 2022:154). 

Berdasarakan fenomena tersebut, peneliti melakukan studi 

pendahuluan dengan melakukan dikusi sederhana mengenai loneliness 

dengan narasumber Ibu Hj. Siti Nuraeni, S.Pd sebagai guru BK di SMA 

Negeri 1 Pandeglang. Dari hasil studi pendahuluan tersebut guru BK  

memberikan informasi bahwa terdapat beberapa siswa yang memiliki ciri-

ciri loneliness, hal tersebut dapat diperoleh dari hasil pengamatan yang 

dilakukan guru BK ketika sedang memberikan layanan bimbingan dan 

konseling. Siswa loneliness menunjukan perilaku salah satunya dengan 

menyalahkan diri sendiri atas hubungan sosial yang buruk dan berbagai 

hal yang berada diluar kendalinya. Siswa yang mengalami karakteristik 

seperti ini biasanya memilki self esteem dan kesadaran diri yang rendah. 

Siswa yang mengalami loneliness biasanya juga lebih sering 

membicarakan lebih banyak mengenai dirinya dan kurang memberikan 

perhatian terhadap cerita orang lain. 

Dilansir dari artikel IDN Times pada 28 Juli 2022 dengan judul 

“survei: Kesepian dan self harm marak di Indonesia” dalam rangka 

memperingati hari kesehatan mental yang diperingati pada bulan Mei 

2021, komunitas pencegahan bunuh diri yang bernama into the light 

bekerja sama dengan Change.org Indonesia untuk mengadakan survei. 
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Dari hasil survei tersebut dapat diketahui bahwa 98% dari 5.211 peserta 

yang melibatkan remaja usia 18-24 tahun dan dewasa usia 25-34 tahun 

mengalami kesepian (Putra, 2021) 

Pernyataan tersebut didukung dari hasil penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Savitri, 2018:59) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara family functioning dan loneliness. Ini dibuktikan 

oleh perhitungan statistik dengan nilai signifikansi (p) yaitu 0.038 nilai R 

= -0,202. Family functioning memberikan kontribusi sebesar 4% terhadap 

munculnya loneliness pada subyek penelitian (r² = 0,04), yang artinya 

sebesar 96% faktor lain berkontribusi terhadap munculnya loneliness. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Keharmonisan 

Keluarga Dengan Loneliness” (Studi kasus pada siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Pandeglang). 

1.2 Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian dan kajian yang terkait dengan hubungan keharmonisan 

keluarga dan loneliness  sudah sering dilakukan oleh para peneliti 

terdahulu dengan menggunakan metode dan teknik serta variabel yang 

berbeda. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut dapat dijadikan referensi 

maupun gambaran mengenai hasil yang telah diteliti terkait hubungan 

keharmonisan keluarga dengan loneliness. Penelitian terdahulu yang 

menjadi rujukan peneliti adalah sebagai bertikut: 

1. Permatasari & Aulia (2021) dengan judul “Kontibusi Keharmonisan 

Keluarga Terhadap Kenakalan Remaja di Kota Padang”. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan oleh permatasari dan Aulia dibuat dalam bentuk 

jurnal dengan banyaknya subjyek 150 siswa remaja pada rentang usia 

15-18 tahun di kota padang. Skala keharmonisan keluarga dan 

kenakalan remaja menjadi metode dalam pengambilan data. Data yang 

sudah didapatkan diolah menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil dari uji hipotesis diperoleh r square =0,251 dan p 

=0,00 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang 
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signifikan dari keharmonisan keluarga terhadap kenakalan remaja 

SMA di Kota Padang. 

2. Savitri (2018) yang berjudul “Familiy Functioning dan Loneliness 

pada Remaja dengan Orang Tua Tunggal”  

Penelitian yang dilaksanakan dengan subyek 106 remaja dengan 

rentang usia  15-18 tahun yang tinggal bersama dengan orang tua 

tunggal karena perceraian ialah menggunakan metode penelitian 

kuantitatif korelasional. Pada penelitian ini menggunakan 2 skala 

dalam pengambilan datanya, yaitu menggunakan skala Family 

Asessment Device (FAD) dan R-UCLA Loneliness Scale yang sudah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan uji validitas. Hasil 

hipotesa menyatakan bahwa diterima yang artinya bahwa adanya 

hubungan negatif antara family functioning dan loneliness, dan dapat 

dibuktikan dengan perhitungan secara statistic dengan nilai signifikansi 

(p) sebesar 0,038. 

3. Yun et al., (2021) yang berjudul “Family Function, Loneliness, 

Emotion Regulation, and Hope in Secondary Vocational School 

Students: A Moderated Mediation Model”. penelitian ini dilakukan 

dengan cara survey kuisioner yang disebarkan pada platform 

crowdsourcing Cina pada siswa menengah kejuruan. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat diperoleh informasi bahwa kelurga berfungsi 

signifikan dan berkolerasi positif dengan kesepian. Penelitian ini 

menunjukan bahwa mediasi dapat membantu keluarga yang 

mengalami kesepian, kurangnya komunikasi yang efektif antar anggota 

keluarga dapat menyebabkan kesepian. Studi ini juga menegaskan 

bahwa mengontrol emosi sangat penting untuk kesehatan mental. 

Penelitian ini menyarankan bahwa sekolah harus lebih memperhatikan 

regulasi emosi siswa dan membantu siswa dalam membangun harapan 

atau kognisi yang tepat untuk mengatasi rasa kesepian. 

4. Salsabila & Fatonah (2021) dengan judul “Konseling Keluarga 

Struktural Sebagai Upaya Mengurangi Tingkat Loneliness Remaja”.  
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Pada penelitian yang dilaksanakan oleh penliti menggunakan 

penelitian jenis kualitatif dengan metode studi literatur kepada remaja 

yang dilakukan pada era pandemic Covid-19. Hasil yang dilaksnakan 

didapatkan bahwa konseling keluarga dengan pendekatan structural 

dapat membantu remaja dalam mengurangi loneliness di masa 

pandemi. Pada pendekatan ini peneliti mencoba mengubah struktur 

keluarga apabila adanya gejala permasalahan yang ditimbulkan dalam 

keluarga. Gejala loneliness pada keluarga, dapat dikurangi dengan 

pemebentukan sebuah interaksi kembali sesama anggota keluarga agar 

dapat saling mengisi. Dengan begitu perasaan akan kehilangan (pola 

interaksi) yang disebabkan karena pandemic bisa digantikan dengan 

adanya peran keluarga.  

5. Twenge et al., (2021) dengan judul “Worldwide Increases In 

Adolescent  Loneliness” yang mengungkapkan bahwa 36 dari 37 

sekolah di dunia memiliki peningkatan dalam masalah kesepian di 

sekolah dari tahun 2012-2018. Tingkat kesepian pada siswa perempuan 

meningkat lebih tinggi dibanding siswa laki-laki. Dalam analisis 

pemodelan multi-level, tingkat kesepian di sekolah terjadi seiring 

peningkatan penggunaan smart phone dan internet yang tingggi. 

Sedangkan, ketimpangan pendapatan, PDB dan tingkat kesejahteraan 

keluarga tidak berpengaruh signifikan terkait kesepian pada siswa. 

1.3 Identifikasi Masalah  

Dari hasil latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dapat 

diketahui permasalahan yang dapat diteliti, yaitu : 

1. Siswa yang mengalami loneliness memandang dirinya tidak berguna; 

2. Siswa merasakan penolakan oleh teman; 

3. Siswa memiliki perasaan tidak puas dari kualitas hubungan sosial 

yang dimilikinya; dan 

4. Siswa memiliki perbedaan harapan dengan kenyataan yang ada dalam 

lingkungan sosial. 

Pemaparan di atas berikaitan dengan faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan lonleliness pada siswa menurut Vanhalst (Yuditha et al., 
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2022:156), yaitu: (1) Self-esteem yang rendah; (2) Shyness; (3) Penerimaan 

dari teman sebaya yang kurang baik; (4) Kurangnya teman; (5) Kualitas 

yang buruk dalam pertemanan. 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi malah di atas yang sudah peneliti 

kemukakan, maka dengan begitu peneliti membatasi penelitian dengan 

memfokuskan pada “Hubungan Keharmonisan Keluarga Dengan 

Loneliness Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang” 

1.5 Rumusan Masalah 

Bersumber pada hasil latar belakang masalah serta pembatasan 

masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui gambaran keharmonisan keluarga pada siswa kelas 

X di SMAN 1 Pandeglang. 

2. Untuk mengetahui gambaran loneliness pada siswa kelas X di SMAN 1 

Pandeglang. 

3. Untuk mengetahui hubungan keharmonisan keluarga dengan loneliness 

pada siswa kelas X di SMAN 1 Pandeglang. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, peneliti harap dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.7.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam 

penelitian selanjutnya dan memberikan manfaat dasar keilmuan 
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dalam bidang bimbingan dan konseling, terutama pada bidang 

pengembangan teori keharmonisan keluarga dan loneliness pada 

banyak orang termasuk pada siswa di sekolah. 

1.7.2 Manfaat Praktis 

    Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai         

berikut :  

a. Bagi prodi BK, diharapkan hasil dari penelitian mampu 

menjadi sumbangsih pemikiran untuk civitas akademik 

mengenai keharmonisan keluarga dan loneliness pada siswa. 

b. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun program layanan Bimbingan 

dan Konseling siswa dengan permasalahan keharmonisan 

keluarga dan loneliness pada siswa. 

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

memiliki pemahaman mengenai keharmonisan keluarga dan 

loneliness. 

d. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang keharmonisan keluarga dan 

loneliness pada  siswa di sekolah dan dapat dijadikan acuan 

dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan 

mempertimbangkan relevansi topik atau variabel terbaru. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Toeritik 

2.1.1 Keluarga Harmonis 

 Pengertian Keluarga a.

Zakaria Lemat memaparkan bahwa keluarga merupakan 

kelompok terkecil dalam masyarakat yang beranggotakan 

suami, istri dan anak-anak (Sofyan, 2018:100). Keluarga dapat 

disebut juga sebagai badan sosial yang memiliki fungsi untuk 

mengarahkan kehidupan individu agar lebih efektif. Individu 

dapat pengalami kesenangan, kesedihan, kekecewaan, kasih 

sayang bahkan cacian pertama kali dalam keluarga (Gunarsa, 

2012:21).  

Menurut Abu Ahmadi (Budi, 2018:30) menjelaskan 

bahwa keluarga merupakan organisasi kecil dalam masyarakat 

yang didalamnya memiliki fungsi untuk mewujudkan 

kehidupan yang aman, tentram, sejahtera dan damai serta 

dibalut rasa kasih dan sayang antar anggota keluarga. 

sementara itu, Azis berpendapat bahwa keluarga adalah 

kelompok sosial yang memiliki tempat tinggal yang sama, 

adanya kerjasama ekonomi, dan hubungan perkawinan untuk 

reproduksi atau adopsi yang disetujui secara sosial serta saling 

berinteraksi sesuai dengan peran sosial (Nurtjahjani et al., 

2021:179)  

Menurut Khairudin  (Yani, 2018:4) ada 4 fungsi dalam 

keluarga, yaitu (a) fungsi biologic, dimana keluarga berfungsi 

untuk memiliki keturunan, (b) fungsi afeksi, keluarga tempat 

untuk berbagi rasa kasih dan sayang antar anggota keluarga, (c) 

fungsi sosialisasi yang dapat membentuk kepribadian anak, (d) 

fungsi ekonomi, dalam keluarga terdapat pembagian hak dan 

kewajiban ekonomi untuk tiap anggota keluarga. Sedangkan 

menurut Lestari (Abdurrahman et al., 2020:2) keluarga ialah 
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sebuah rumah tangga yang didalam rumah tangga tersbut 

memiliki sebuah hubungan darah atau sebuh perkawinan serta 

dapat menerapkan fungsi-fungsi pemenuhan peranan tertentu 

sebagai anggota keluarga. 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa keluarga 

merupakan sebuah rumah tangga yang di dalamnya dapat 

dilihat adanya sebuah perkawinan, beranggotakan ibu, ayah 

dan juga anak dimana antar anggota keluarga harus 

menjalankan tugas dan perannya masing-masing dengan 

dilandaskan komunikasi yang efektif dan juga rasa kasih serta 

sayang agar terdapat kehangatan serta rasa aman dalam sebuah 

keluarga. 

 Pengertian Keluarga Harmonis b.

Keluarga harmonis menurut Ahmadi merupakan 

keluarga yang memiliki komunikasi yang baik dan mampu 

meminimalisir terjadinya konflik (Abdurrahman et al., 2020:2). 

Berkaitan dengan pemaparan sebelumnya, Lam et al 

menjelaskan bahwa keluarga yang harmonis dapat dirasakan 

apabila dalam keluarga tersebut terasa damai serta bahagia 

dalam menjalani hidup (Aziz & Mangestuti, 2021:130). 

Keadaan tersebut dapat ditandai dengan adanya perasaan puas 

terhadap kondisi dan keberadaan anggota keluarga serta 

berkuarangnya perasaan cemas, kecewa dan perasaan tegang 

dalam sebuah keluarga. 

Sementara itu, Freely mengungkapkan bahwa keluarga 

harmonis adalah keluarga yang anggota keluarganya dapat 

saling menghargai setiap kepribadian, saling memahami 

kekurangan sesama yang juga dapat mengatasi permasalahan 

dengan baik serta rukun antar anggota keluarganya (Yani, 

2018:2).  Terwujudnya keharmonisan dalam sebuah keluarga 

akan menciptakan kondisi yang sinergis antar angggota 

keluarga, sehingga dapat membawa ketentraman dan dapat 
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menjalani peran dalam keluarga dengan sikap yang matang. 

Kehidupan yang dijalani pun akan penuh keefektifan dan dapat 

merasakan kepuasan batin, sebab keluarga yang harmonis 

bukanlah keluarga yang tidak memiliki masalah dalam 

keluarga, melainkan keluarga yang dapat menyelesaikan 

maslah yang ada secara bersama sama (Budi, 2018:31) 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

keluarga harmonis merupakan keluarga yang di dalamnya 

terdapat kedamaian dan memiliki komunikasi yang baik 

sehingga dapat meminimalisir konflik antar anggota keluarga. 

Anggota keluarga juga saling menjalankan tugas dan 

peranannya masing-masing untuk menopang kesejahteraan 

keluarga. 

 Aspek Keluarga Harmonis c.

Menurut Hawari  (Permatasari & Aulia, 2021:55) 

terdapat 6 aspek dalam keluarga harmonis, yaitu: 

 

Sementara itu Nick  (Marisa & dkk, 2021:2) berpendapat 

bahwa aspek untuk menaikan keharmonisan keluarga  yaitu 

kemampuan untuk meminimalisir konflik dan memiliki 

kesejahteraan spiritual. Selaras dengan pendapat tersebut, M. 

A. Putri et al mengemukakan bahwa terdapat aspek-aspek 

dalam mewujudkan keluarga harmonis, yaitu rasa saling 

menyayangi, saling menghargai, memberikan perhatian, 

memiliki komunikasi yang baik, memiliki waktu luang untuk 
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keluarga, meminimalisir konflik serta memiliki kesejahteraan 

spiritual (Marisa & dkk, 2021:2). 

Dari pemaparan para ahli di atas, dapat diketahui bahwa 

keluarga yang harmonis merupakan keluarga yang 

berlandaskan agama agar memiliki kesejahteraan spiritual, 

memiliki rasa saling menghargai satu sama lain, memiliki 

waktu luang untuk saling bercengkrama, dapat meminimalisir 

konflik yang terjadi, mampu menerapkan komunikasi yang 

efektif dan saling mengasihi satu sama lain. 

 Faktor Yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga d.

Sebagai tempat tinggal, rumah tentulah harus memiliki 

suasana yang menyenangkan. Suasana rumah juga dapat 

menjadi penentu keharmonisan sebuah keluarga, seperti yang 

dipaparkan oleh Gunarsa yang menjelaskan bahwa suasana 

rumah merupakan kesatuan yang serasi antar pribadi 

anggotanya, khususnya antara orang tua dan anak. Oleh sebab 

itu suasana rumah akan menyenangkan bagi anak apabila 

tercipta suasana: 

1. Anak merasakan perhatian yang cukup dari ibu dan ayah. 

Ibu dan ayah bekerjasama dan saling mengasihi satu sama 

lain.  

2. Anak merasa ibu dan ayah dapat mengerti bagaimana pola 

perilaku anak, memahami apa yang anak inginkan, serta 

bijaksana dalam memberi kasih sayang. 

3. Selain perhatian dari ibu dan ayah, anak juga mendapat 

perhatian dari saudara-saudaranya, merasa dipahami dan 

dihargai serta mendapat dukungan dari apa yang dicita-

citakan (Anggraini, 2021:12) 

Sementara itu, Yulia & Gunarsa  (Saragih et al., 

2018:32) berpendapat terdapat 6 fakor dalam mewujudkan 

keluarga harmonis, yaitu: 
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1. Perhatian, anggota keluarga saling memberikan perhatian 

dan mengikuti perkembangan yang ada dalam keluarganya. 

Juga memberi perhatian untuk mengetahui sebab akibat 

dalam suatu permasalahan dan mencari tahu jika adanya 

perubahan yang terjadi pada anggota keluarga 

2. Pengetahuan, pengetahuan antar anggota keluarga sangat 

diperlukan untuk mengetahui setiap perubahan dalam 

keluarga dan anggota keluarganya agar dapat 

meminimalisir kejadian-kejadian yang tidak diinginkan. 

3. Pengenalan, anggota keluarga perlu saling mengenal satu 

sama lain. Saling mengenal antar anggota keluarga berarti 

juga mengenal diri sendiri, hal ini baik untuk mengetahui 

pengertian-pengertian dalam keluarga agar lebih mudah 

mencerna kejadian atau peristiwa yang terjadi dalam 

keluarga. 

4. Sikap menerima, setelah antar anggota saling menunjukan 

sikap perhatian, maka mereka juga harus memiliki sikap 

saling menerima kelebihan, kelemahan dan kekurangan 

anggota keluarga lainnya. Sikap ini akan memberikan 

atmosfer positif serta terjalin kehangatan yang dapat 

menjadi tumbuhnya potensi serta minat diri anggota 

keluarga. 

5. Peningkatan usaha, dapat dilakukan dengan cara 

mengembangkan setiap aspek yang ada secara optimal. 

Dengan tujuan terciptanya suasana yang lebih baik dan 

menghilangkan perasaan bosan. 

6. Penyesuaian, penyesuaian diperlukan baik dari pihak orang 

tua maupun anak agar dapat mengikuti perubahan yang 

terjadi. 

Apabila ke-6 langkah di atas dilaksanakan, maka 

kesempatan terciptanya keluarga yang harmonis semakin besar. 

Dengan adanya indikator-indikator di atas, kemungkinan 
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terjadinya loneliness pada siswa juga dapat dicegah atau 

bahkan berkurang. Sehingga, tujuan untuk pengembangan 

kepribadian siswa pun akan terbentuk untuk mewujudkan 

keluarga yang harmonis di masa mendatang. 

 

2.1.2 Loneliness 

a. Pengertian Loneliness 

Perlman & Peplau menyebutkan bahwa loneliness 

merupakan fenomena  terjadinya penurunan hubungan sosial 

yang dialami individu dan disertai perasaan menyedihkan serta 

tidak menyenangkan (Yuditha et al., 2022:154). Perasaan yang 

dimaksud disini ialah seperti perasaan hampa, terisolasi serta 

kesendirian yang tidak diinginkan. Sedangkan menurut Sampao 

kesepian atau loneliness merupakan perasaan terasingkan dari 

orang lain karena merasa berbeda, disisihkan dari 

kelompoknya, tidak diperhatikan oleh lingkungan sekitar, 

terisolasi dan tidak ada tempat untuk bercerita mengenai 

pengalaman dan perasaan yang dirasakan (Hardika et al., 

2019:6).  

Sejalan dengan pemaparan di atas, Yanguas (Aditiono et 

al., 2022:302) memandang loneliness sebagai respon negatif 

dari psikologis yang terjadi karena ketidak sesuaian dalam 

hubungan sosial antara apa yang diinginkan atau diarapkan 

dengan keadaan realita yang terjadi, hal ini terjadi karena 

kualitas diri inidivu yang tidak menyenangkan dan tidak dapat 

diterima di lingkungan sosial tertentu. Dari pemaparan para 

ahli di atas dapat diketahui bahwa orang yang mengalami 

loneliness memiliki hubungan sosial yang kurang baik dan sulit 

menyesuaikan diri sehingga merasa terisolasi dan tidak 

memiliki seseroang untuk tempat berbagi cerita. 

Menurut Astusti ada 5 bentuk spesifikasi dalam 

loneliness, yaitu (1) loneliness of the inner self, yaitu perasaan 
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asing terhadap kepribadian yang dimiliki; (2) physical 

loneliness, yaitu perasaan kecewa saat kebutuhan akan 

kedekatan dengan orang lain secara fisik tidak terpenuhi; (3) 

emotional lonlineess, yaitu perasaan dikucilkan secara 

emosional, juga merasa tidak ada kelekatan yang terjalin dalam 

sebuah hubungan; (4) social loneliness, perasaan dikucilkan 

dalam lingkungan sosial karna tidak memiliki keterlibatan 

dalam kehidupan sosial; (5) spiritual loneliness, yaitu perasaan 

hampa ketika tujuan hidup tidak tercapai (Sabrina et al., 

2022:143). 

Loneliness pada siswa terjadi karena tedapat perubahan 

dan perkembangan sosial. Sehingga siswa mengalami 

peningkatan kebutuhan secara otonomi terhadap dirinya guna 

membangun identitas diri diluar kendali keluarganya. Hal ini 

dijadikan upaya untuk memisahkan diri dari orang tua dan 

membangun hubungan baru dengan lingkungan sosial yang 

lebih luas, khususnya teman sebaya. Namun ketika keadaan 

yang diharapkan tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya, 

seperti mendapatkan penolakan dari lingkungan sosial akan 

mengakibatkan kesepian pada siswa.  

b. Dampak Loneliness 

Loneliness pada siswa tentu dapat menyebabkan 

dampak-dampak yang dapat menghambat berkembangnya 

potensi yang dimiliki. Menurut beberapa penelitian dalam 

Aditiono et al., (2022:7) loneliness  dapat menyebabkan gejala 

depresi, gangguan saat tidur, meningkatnya resistensi pada 

pembuluh darah serta gangguan kesehatan mental dan kognisi 

pada siswa. 

Sementara itu, menurut Brehm  (Faadhilah, 2021, :26–

27) terdapat 4 pengklasifikasian perasaan bagi orang yang 

mengalami loneliness, yaitu:  
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1. Desperation, yaitu perasaan putus asa, tidak punya harapan. 

Perasaan yang dirasakan sangat menyedihkan sehingga 

terdapat dorongan untuk melakukan hal-hal yang di luar 

kendali. 

2. Impatient Boredom, perasaan bosan yang sangat besar 

sehingga individu merasa jenuh dan menimbulkan perasaan 

tidak sabar dalam menghadapi situasi tertentu. 

3. Self Deprecation, yaitu perasaan ketidakmampuan undividu 

dalam menyelesaikan masalah yang ada, sehingga individu 

tersebut mengutuk atau menyumpahi dirinya sendiri karena 

ketidakmampuan tersebut. 

4. Depression, ialah tahapan pada emosi dengan gejala 

perasaann sedih yang mendalam, perasaan bersalah serta 

keadaan menarik diri dari lingkungan sosial untuk 

menghindari adanya interaksi sosial. 

Keadaan tersebut dapat menjadi penghambat bagi siswa 

dalam meraih prestasi dalam bidang akademik maupun non 

akademik, oleh sebab itu apabila terdapat siswa yang memiliki 

perasaan loneliness harus segera di atasi agar tidak 

berkepanjangan dan mengganggu keadaan psokologisnya. 

c. Aspek Loneliness 

Beradasarkan dari alat ukur UCLA Loneliness Scale 

yang dibuat oleh Russell pada tahun 1996, terdapat 3 aspek 

dalam loneliness, yaitu: 

1. Kepribadian (personality) 

Kepribadian siswa dapat terbentuk dari stimulus yang 

diterima yang kemudian dapat membentuk cara berfikir 

serta perilaku pada lingkungan disekitarnya. Hal tersebut 

berarti siswa yang merasa kesepian dapat diketahui dari 

karakteristik perilaku dan perasaan yang dimiliki dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

2. Keselarasan sosial (social desirability) 
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Dalam hal ini, siswa menginginkan pengakuan dan 

peneriman dari lingkungan sekitar. Apabila hal yang 

diharapkan berbeda dengan keadaan sebenarnya, dapat 

menyebabkan siswa mengalami loneliness. 

3. Depresi (depression) 

Depresi merupakan perasaan tidak berdaya atau bisa 

juga disebut kehilangan harapan yang ditandai dengan 

perasaan kehilangan minat dan kegembiraan, sedih, energi 

yang berkurang sehingga menimbulkan keadaan diri yang 

mudah lelah dan berkurangnya aktivitas. Depresi terjadi 

karena adanya tekanan dalam diri (Hermawati & Hidayat, 

2019:157).  

Selaras dengan pemaparan di atas, Weiss Giervield 

dalam Maulia Muhammadin P & Mellia (Fenia & Nastasia, 

2022:85) membagi loneliness dalam 2 dimensi, yaitu: 

1. Emotional Loneliness, ialah sebuah rasa kesepian pada diri 

yang berasala dari kurangnya atau tidak adanya hubungan 

emosional yang dekat atau intim dengan pasangan, keluarga 

maupun sahabat. Kesepian emosional ini dapat ditandai 

dengan munculnya perasaan hampa, diabaikan, dan rasa 

sedih yang intens. 

2. Social Loneliness, dapat disebabkan oleh ketidak tertarikan 

dengan lingkungan sosial sehingga tidak terjalin  hubungan 

yang intim. Merasa diri dikucilkan dari lingkungan juga 

dapat menyebabkan kesepian sosial . 

Dari kedua pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa 

loneliness dapat dipengaruhi oleh emosional loneliness dan 

juga social loneliness 

d. Ciri-ciri Loneliness 

Berdasarkan pemaparan di atas, keadaan sosial yang 

tidak baik dapat menyebabkan loneliness pada siswa. Nowman 

Farida menyampaikan bahwa individu yang mengalami 
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loneliness memiliki ciri ciri merasa sendiri, memandang dirinya 

tidak berguna dan gagal, merasa tidak ada yang peduli serta 

perasaan negatif lainnya (Agustin, 2018:14). 

Sedangkan Baron dan Bryne mengatakan bahwa orang 

yang kesepian cenderung merasa tidak bahagia juga tidak 

merasa puas akan keberadaan dirinya, tidak mau terbuka 

dengan orang lain, tidak memiliki harapan dan juga putus asa 

(Agustin, 2018:14).  

e. Faktor Loneliness 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

loneliness yang dipaparkan oleh Rubenstein dan Shaver 

(Priyanto, 2019:37), yaitu:  

1. Tidak memiliki keterikatan (Being Unattached), biasanya 

seseorang yang tidak memiliki pasangan atau berpisah dari 

pasangannya. Dalam hal ini, loneliness juga dapat terjadi 

apabila tidak ada hubungan yang bermakna dalam menjalani 

kehidupan dalam sebuah keluarga. 

2. Terasing (Alienation), perasaan berbeda, tidak ada yang 

mengerti, tidak berguna dan tidak memiliki teman dekat. 

Dalam menjalani kehidupan tentunya siswa memerlukan 

orang lain untuk saling memberi dukungan. Namun, apabila 

siswa merasa terasing dari lingkungan tempatnya 

berkembang yaitu sekolah dan keluarga, tidak menutup 

kemungkinan siswa tersebut akan mengalami loneliness. 

3. Isolasi yang dipaksakan (Forced Isolation) keadaan dimana 

seseorang dibatasi ruang geraknya, seperti dikurung dalam 

rumah, sedang menjalani rawat inap dan tidak bisa kemana 

mana. 

4. Merantau (Dislocation), keberadaannya jauh dari rumah, 

sering berpindah pindah atau sering melakukan perjalanan. 

Memulai hidup di lingkungan yang baru tentulah tidak 

mudah. Individu harus beradaptasi dengan situasi dan 
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bertemu dengan orang baru. Jauh dari keluarga dan juga 

teman dapat membuat individu merasa kesepian. 

Sementara itu, cacioppo & Hawkey menjelaskan faktor yang 

mempengaruh loneliness yaitu: 

1. Peran sosial, peranan individu dalam sebuah komunitas atau 

sebuah kelompok yang dapat menyebakan loneliness. 

2. Kuantitas dan kualitas sosial, terlalu kecil kuantitas jaringan 

sosial yang dimiliki dan kuarangnya kualitas hubungan ynag 

terjalin dapat menyebabkan loneliness. 

3. Kesehatan, adanya keterbatasan fungsional pada indivdu 

dapat berpengaruh dalam keterbatasan ruang gerak dan 

komunikasi yan efektif, sehingga dapat menyebabkan 

loneliness. 

4. Disposisi, yaitu kurangnya keramahan, rendahnya 

penghargaan diri, kecemasan serta rasa takut terhadap 

penilaian negative dapat menyebabkan loneliness pada 

individu 

5. Sosiodemografis, Faktor seperti usia, jenis kelamin, ras, 

pendidikan, dan pendapatan membatasi peluang untuk 

berintegrasi ke dalam suatu kelompok dan peran sosial 

(Priyanto, 2019:38). 

Sejalan dengan pemaparan di atas, Uruk dan Demir 

penelitiannya menemukan bahwa keluarga menjadi faktor 

kedua terbesar yang menjadi penyebab loneliness bagi subyek 

yang ditelitinya (Savitri, 2018:55). Hal tersebut juga pernah 

diteliti oleh Gürsoy dan Biçakçi yang kemudian menyebutkan  

bahwa pada remaja, tingkat kesepian dapat disebabkan dengan 

adanya perbedaan status ekonomi, kualitas dalam hubungan 

pertemanan dan kualitas hubungan dengan anggota keluarga 

(Savitri, 2018:55) 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa loneliness pada siswa dapat disebabkan oleh faktor 
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interal dan faktor eksternal. Lebih fokus lagi, loneliness pada 

siswa dapat dilatarbelakangi dengan keadaan keluarga tempat 

siswa tersebut tinggal. 

2.1.3 Keterkaitan Antara Keluarga Harmonis dengan  Loneliness 

Keluarga memiliki peranan yang sangat besar dalam 

membentuk kepribadian siswa sesuai dengan nilai-nilai yang dapat 

membantu dalam perkembangannya, sehingga siswa dapat tumbuh 

menjadi pribadi yang tangguh, mandiri, tidak mudah emosi, dapat 

beradaptasi dan hal-hal positif lainnya. Keluarga, terutama orang 

tua harus memperhatikan masalah kepribadian anak, anak juga 

harus mendapatkan perhatian yang cukup dari orang tuanya. 

Dengan perhatian yang diberikan dan pola asuh yang sesuai 

dengan anak dapat membantu anak untuk mengoptimalkan potensi 

yang dimilikinya (Saputra, 2021:2). 

Keluarga yang semua anggota keluarganya merasa bahagia, 

ditandai dengan berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan merasa 

puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya yang 

meliputi aspek fisik, mental, emosi dan sosial menurut Septiana 

merupakan wujud dari keluarga yang harmonis (Masi, 2021:215). 

Keutuhan orang tua atau ibu dan ayah dalam sebuah keluarga 

sangatlah penting, karna pengaruh, bimbingan, arahan dan sistem 

nilai yang ditanamkan dapat senantiasa dihormati, memengaruhi 

sikap dan pola perilaku pada anak-anaknya. Menurut Nisfianoor & 

Yulianti (Masi, 2021:215) apabila dalam suatu keluarga tidak ada 

ayah atau ibu, salah satunya meninggal, bercerai atau sering pergi 

keluar kota selama berbulan bulan, maka keluarga tersebut bisa 

dikatakan tidak utuh lagi.  

Anak membutuhkan sentuhan kasih sayang, rasa aman, 

perhatian dan menjadikan keluarganya sebagai tempat berlindung. 

Apabila anak tidak mendapatkan itu semua, maka menurut Saqinah 

anak dapat mengalami neurotik atau gangguan emosional seperti 

menarik diri dari teman sebaya, muncul rasa kesepian (loneliness) 
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karna tidak mendapat perhatian yang cukup, kurang memiliki rasa 

percaya diri,  kurang bergairah dalam menjalani hidup dan sulit 

berinteraksi dengan orang lain (Masi, 2021:215). 

Mund & Neyer menjelaskan bahwa loneliness pada siswa 

dapat berdampak negatif, seperti penurunan well-being yang 

berbentuk masalah tidur, depresi, gangguan nafsu makan, hingga 

ke arah patologis (Yuditha et al., 2022:154). Selaras dengan 

pendapat tersebut, Hidayati & Muthia menjelaskan bahwa 

psikologis yang tergaggu di akibatkan dari kurangnya kualitas dan 

kuantitas dalam menjalin hubungan sosial (Yuditha et al., 

2022:154). 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pemaparan teori dan hasil studi pendahuluan, maka 

kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

  

 

       

 

 

   Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan :  

                     : Hubungan variable x dengan variable y 

                     : Implikasi bagi program bimbingan dan konseling 

  : Wilayah penelitian 

 

Dari pemaparan kerangka pemikiran di atas, permasalahan yang 

akan diteliti ialah bagaimana hubungan keharmonisan keluarga dengan 

loneliness pada siswa di kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang. Sampel 

yang diambil merupakan hasil dari data kelas X atas anjuran guru BK. 

Setelah pengambilan data selesai, langkah berikutnya ialah peneliti 

membuat rancangan program Bimbingan dan Konseling yang sesuai 

dengan aspek permasalahan yang diteliti. Dengan demikian, peneliti 

Keharmonisan  

Keluarga 
Loneliness 

 

Implikasi 

Bagi BK 
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berharap dapat membantu guru BK dalam pemberian layanan yang akan 

diberikan berdasarkan permasalahan yang berkaitan dengan 

keharmonisan keluarga dan loneliness. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan pendapat atau kesimpulan yang 

belum final. Hipotesis bersifat sementara karena masih perlu diuji secara 

empiris kebenarannya (Fitri & Haryanti, 2020:87). Sedangkan menurut 

(Sukmadinata, 2016:281) hipotesis penelitian merupakan perkiraan atau 

dugaan hubungan antara dua variable atau lebih. Dengan demikian, 

hipotesis berkaitan dengan tujuan yang hanya bersifat korelasional dan 

deskriptif.  

Berdasarkan kerangka berfikir yang sudah dipaparkan di atas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Dari berbagai metodelogi dalam penelitian, di penelitian ini 

metode yang digunakan ialah korelasional. Pada (Pratomo & Gumantan, 

2020:12) Arikunto menjelaskan bahwa metode korelasional mempunyai 

tujuan dalam mengetahui seberapa erat hubungan pada variabel yang 

diteliti. Metode digunakan untuk menganalisis dalam mengetahui 

hubungan antara keharmonisan keluarga dengan loneliness pada siswa. 

Data penelitian yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan kondisi variabel tanpa memberikan treatment tertentu. 

Selain itu, analisis korelasional dilakukan dalam mengetahui apakah ada 

kontribusi ataupun sumbangan antara salah satu variabel ke variabel lain. 

Variabel pada penelitian ini ialah terdiri atas variabel bebas atau X yaitu 

mengenai keharmonisan kelurga dan variabel terikat atau Y yaitu 

loneliness. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan dalam penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 

Pandeglang yang beralamat di Jl. Raya Serang KM 3, Cigadung, 

Kecamatan Karang Tanjung, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober 

2022. 

3.3 Definisi Operasional Penelitian 

Agar mudah dalam memahami keseluruhan penelitian, dapat 

dijelaskan secara definisi operasional oleh peneliti sebagai berikut: 

 

Keharmonisan keluarga adalah keadaan dimana keluarga dalam 

keadaan utuh hidup dengan berlandaskan agama. Antar anggota 

keluarga memiliki kelekatan satu sama lain, saling menghargai serta 

berkurangnya perasaan cemas, kecewa dan tegang. Saling memahami 

kepribadian satu sama lain, menerima kelebihan dan kekurangan antar 

anggota keluarga serta dapat menyelesaikan konflik dengan rukun. Hal 
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tersebut sesuai dengan aspek keluarga harmonis, yaitu menjalani hidup 

berdasarkan agama, memiliki waktu luang bersama, saling 

menghargai, mempunyai komunikasi yang baik antar keluarga, 

memiliki kuantitas dan kualitas konflik yang sedikit dan memiliki 

hubungan yang erat antar anggota keluarga. ke-6 aspek tersebut 

kemudian yang menjadi acuan peneliti dalam proses pembuatan angket 

keharmonisan keluarga. 

 

Loneliness merupakan keadaan penurunan hubungan sosial yang 

dialami individu, sehingga menyebabkan perasaan hampa, terisolasi 

dan kesendirian yang tidak diinginkan. Hal tersebut terjadi karena 

adanya ketidaksesuaian dalam hubungan sosial tentang apa yang 

diinginkan dengan apa yang kemudian terjadi pada kenyataannya. 

Loneliness memiliki dua dimensi, yaitu emotional loneliness dan 

social loneliness. 

3.4 Variabel dan Indikator Penelitian 

3.4.1 Variabel penelitian 

Variabel penelitian merupakan atribut pada sebuah penelitian 

yang memiliki variasi khusus yang kemudian ditetapkan untuk 

dikaji dan ditarik kesimpulan oleh peneliti (Sugiyono, 2013:63).  

Berikut merupakan macam-macam variabel penelitian yang 

dijelaskan oleh Sugiyono dan dibedakan menjadi: 1) Variabel 

Independen, atau disebut juga variabel bebas, dijelaskan bahwa 

pada variabel ini menjadi penyebab terjadinya atau timbulnya 

variabel terikat atau dependen: 2) Variabel Dependen atau terikat. 

Pada variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau juga 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 

2013:64) 

Pada penelitian  peneliti dengan judul “Hubungan 

Keharmonisan Keluarga Dengan Loneliness” ini, peneliti 

menggunakan dua variabel, yaitu: 
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Variabel X atau bebas ialah sebuah variabel yang dalam 

mempengaruhi atau menjadi sebuah sebeb adanya perubahan 

dalam adanya atau timbulnya variabel terikat. Pada penelitian ini 

ialah keharmonisan keluarga. 

 

 

  Variabel Y atau terikat merupakah variabel yang 

dipengaruhi ataupun menjadi sebuah variabel yang menjadi 

akibat terbentuknya variabel bebas. Pada penelitian ini 

variabelnya ialah loneliness. 

3.4.2 Indiktor Penelitian 

Indikator yang digunakan dalam mendapati hubungan 

keharmonisan keluarga dengan loneliness pada siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Pandeglang, ialah: 

 

1) Memberikan pondasi agama 

2) Memiliki waktu luang bersama keluarga 

3) Menjalin komunikasi yang efektif 

4) Memiliki kualitas dan kuantitas konflik yang sedikit 

 

1) Emotional Loneliness 

2) Social Loneliness 

3.5 Prosedur Penelitian 

Penelitan dilakukan secara bertahap, diawali dengan tahap 

persiapan sampai akhir dalam penyusunan laporan, menurut Arikunto 

(2013:61) adapun alur tahapan penelitian, sebagai berikut: 

 

 

 

 

, 
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Pada pelaksanaan penelitian dilakukan proses pengambilan data 

pada sampel yang sudah ditentukan. Menjelaskan tujuan dari 

penelitian yang dilakukan dan memintan persetujuan dari responden 

untuk mengisi angket penelitian. Setelah mendapat persetujuan dari 

responden langkah berikutnya yaitu pemberian angket kepada siswa 

yang bertujua dalam pengambilan data. Pada tahap ini dicantumkan 

pada BAB I, II dan III. 

 

Tahap akhir menjadi tahap dimana peneliti mengintepretasikan, 

kemudian menganalisis serta mengelola data hasil statistik yang 

berlandaskan teori yang kemudian ditariklah sebuah kesimpulan. 

Tahap ini dicantumkan pada BAB IV dan BAB V. 

3.6 Subyek Penelitian 

3.6.1 Populasi  

Dijelaskan oleh Sugiyono (2019:126) populasi ialah sebuah 

obyek maupun subyek yang didalamnya memiliki sebuah kuantitas 

serta karakteristik tertentu sehingga peneliti dapat mempelajarinya 

untuk kemudian disimpulkan. Karakteristik populasi pada 

penelitian ditentukan yaitu remaja awal pada rentang usia 12-15 

tahun dengan jenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Populasi 

dengan karakteristik tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian di SMAN 1 Pandeglang 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X 1 40 

2 X 2 40 

3 X 3 40 

4 X 4 40 

5 X 5 40 

6 X 6 40 

7 X 7 40 

8 X 8 40 

9 X 9 40 

10 X 10 40 

11 X 11 40 

12 X 12 40 

Jumlah 480 

  Sumber data: Tata usaha SMAN 1 Pandeglang 

3.6.2 Sampel 

Sampel merupakan karakterisik yang mewakili jumlah 

suatu populasi (Sugiyono, 2013:120). Pada penelitian 

digunakannya teknik probability sampling  meliputi simple random 

sampling ialah sebuah teknik dalam pengambilan sampel yang 

pengambilan datanya memberikan peluang pada semua orang atau 

populasi untuk dapat masuk dalam kelompok sampel. Pemilihan 

sampel dilakukan tanpa memperhatikan status tertentu dari individu 

yang dipilih secara acak.  

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk 

mengetahui besarnya sampel yang diperlukan, dengan rumus 

sebagai berikut: 
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   Berdasarkan rumus tersebut, peneliti memilih tingkat 

kesalahan sebesar 5% atau 0,05 maka dapat diketahui sampel 

dalam  penelitian ini yaitu: 

 

  Berdasarkan hasil perhitungan, sampel pada penelitian 

dapat diketahui sebanyak 218 siswa dari 480 populasi. Dengan 

demikian peresebaran sampel dibagi kedalam 12 kelas, dimana 

masing-masing kelas terdapat 17 atau 18 sampel. Persebaran 

sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

   Tabel 3.2 Sebaran Sampel 
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3.7 Tehnik Penelitian 

3.7.1 Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik ini dilakukan berdasarkan prosedur sistematik dalam 

keperluan penelitian. Pengumpulan data memiliki berbagai teknik, 

dijelaskan oleh Sugiyono adapun pengumpulan data dapat 

dilakukan menggunakan teknik, observasi, wawancara, angket atau 

kuisioner ataupun menggunakan gabungan dari ketiga teknik 

tersebut (Pandanwangi, 2018:36).  

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

angket sebagai insturmen. Menurut Tohirin, teknik dalam 

pengumpulan data menggunakan angket memiliki cara dengan 

pemberian seperangkat pernyataan ataupun pertanyaan tertulis 

untuk diisi oleh responden (Wulandari et al., 2020:11). Data yang 

diperoleh dari instrument angket dapat dioleh untuk kemudian 

diperoleh nilai interval yang dapat diinterpretasikan dalam analisis 

data. 

3.7.2 Tehnik Analisis Data 

Analisis data ialah hal yang dilakukan untuk mencari serta 

menyusun hasil data yang telah diperoleh dari angket yang telah 

disebarkan secara sistematis dengan cara pengkategorisasian 

(Pratiwi, 2017:215). Pada penelitian menggunakan teknik analsis 

parametrik, parametric ialah data yang didapatkan dari instrument 

menghasilkan data interval dan ratio yang memenuhi beberapa 

kriteria. Data yang akan diolah harus berdistribusi normal, 

homogeny serta linear. 

Data yang sudah diperoleh kemudian diproses secara statistik 

deskripti dan inferensial. Statistik inferensial terdiri dari uji 
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prasyarat analisis dan uji hipotesis. Sedangkan uji prasyarat terdiri 

dari uji normalitas dan uji linearitas. 

 

Statistik deskriptif merupakan sebuah teknik analisis data 

yang dimana data yang sudah didapatkan kemudian 

dideskripsikan data-data tetapi tanpa adanya maksud menarik 

kesimpulan secara general (Sugiyono, 2013:199). 

Pada peenelitian ini menggunakan statistik deskriptif yang 

diperoleh dari hasil pengolahan skor hipotetik yang 

digambarkan dalam tabel dan grafik. 

Menurut Riduwan (Amalia & Sabariman, 2020: 4) 

deskripsi data di analisis menggunakan rumus presentse sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus di atas dapat digunakan untuk menyesuaikan nilai 

presentase guna mengetahui valid atau tidaknya angket yang 

digunakan. Berdasarkan rumus yang dipaparkan oleh Azwar 

dalam Mujio (Rahmawati et al., 2022:40) data mengenai 

keharmonisan keluarga dan loneliness dideskripsikan dengan 

norma pengklasifikasian kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah . Pengkategorian variabel dilakukan 

dengan rumus berikut: 

1) Skor Minimal (imin) 

imin = Nilai terendah x jumlah butir pernyataan 

2) Skor Maksimal (imax) 
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              imax = Nilai tertinggi x jumlah butir pernyataan 

3) Mean Hipotetik  

µ = 
 

 
 x (imax + imin) 

4) Standar Deviasi 

σ = 
 

 
 x (imax - imin) 

5) Kategori klasifikasi jenjang 

Tabel 3.3 Klasifikasi Jenjang 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 Kriteria Keharmonisan Keluarga 

 

 

Tabel 3.5 Kriteria Loneliness 

Kriteria Loneliness Rentang Skor 

Tinggi (T) X ≥ 103 

Sedang (S) 103 ≤ X < 65 

Rendah (R) X < 65 

 

 

Menurut Sugiyono (2013:201) statistik inferensial ialah 

bertujuan dalam menganalisis sebuah data sampel yang 

kemudian hasil tersebut diberlakukan untuk sebuah populasi. 
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Statistik inferensial memiliki tiga penguji analisi data, yaitu: uji 

prasyarat analisi dan uji hipotesis, pengujian persyaratan analisis 

dengan cara uji linearitas dan normalitas, pengujian hipotesisis 

dengan regresi kolerasi dan linear sederhana. 

 

 

 

Uji persyaratan analisis dilakukan pada data yang sudah 

didapatkan dalam penelitian yang bertujuan untuk 

mempertimbangkan, menetapkan serta memilih jenis teknik 

analisis apa yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. 

Uji persyaratan dilakukan dengan melakukan uji normalitas 

dan uji linearitas. 

 

Uji normalitas data ialah dilakuakn dalam 

mengetahui adakah variable pengganggu pada metode 

regresi/residual memiliki distribusi normal seperti yang 

diketahui pada uji t dan F yang berasumsi bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Uji normalitas bisa 

pula dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov 

Smirnov, yang dijelaskan bahwa apabila signifikansi di 

atas 5% atau 0,05 maka dapat disebut normal, sedangkan 

ketika nilai di bahawah 5% atau 0,05 maka data tersebut 

tidak terdistribus normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

34 
 

 

 

Oleh karena itu, apabila hubungan antar variable X 

dan Y tidak linear, maka dapat disimpulkan bahwa 

kolerasi yang dihasilkan dapat rendah walaupun 

menggunkaan model kolerasi dan regresi yang tidak linear 

akan menghasilkan koefisien tinggi. 

 

 

 

 

Analisis regresi sederhana ialah bertujuan dalam 

melakukan pengujian pengaruh suatu variable X terhadap 

variable Y. Syarat uji ini yaitu bahwa data sudah melalui 

tahap validitas serta reliabel untuk usmber data primer, 

data juga harus lulus tahap uji normalitas dan linear. 

 Berdasarkan pengolahan data, regresi linear 

sederhana dapat mengacu pada nilai signifikansi dengan 

nilai probabilitas 0,05 

 

 

 

 

Untuk menemukan persamaan regresi, peneliti 

menggunakan teknik regresi sederhana dengan rumus: 

 

 

 

 

 

 

 



 

35 
 

 

  

 

 Analisis ini bertujuan untuk dapat melihat seberapa 

besar variable independen X berpengaruh terhadap 

variable independen Y yang dinyatakan pada presentasi. 

Jika Nilai R² kecil dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

varibael indpendendalammenjelaskan variasi variable 

dependen yang terbatas. Nilai mendekati suatu variable 

independen memberikan hampir seluruh informasi yang  

 

Analisis korelasi sederhana bertujuan untuk 

menganalisis hubungan variabel X dan Y. rumus yang 

digunakan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis yang tepat serta akurat pada hasil analisis 

sangat perlu dilakukan agar kemungkinan terhindar dari 

resiko pada kesalahan perhitungan manual. Pada 

penelitian ini hasil analisis maatenggunakan SPSS ver 20 

sebagai pengolahan data pengambilan keputusan dapat 

dilihat dari korelasi kuesionaer. Untuk memberikan 

intepretasi terhadap hasil koefisien dapat dilihat dari tebel 

berikut: 
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Tabel 3.6 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

   

 

Dari hasil pengolahan data interpretasi koefisien 

korelasi kontribusi variabel X dengan Y terdapat interval 

koefisiensi dan tingkat hubungan. Jika interval koefisien 

masuk pada 0,0010,199 itu berarti masuk pada ketegori 

sangat rendah, sedangkan jika interval koefisien masuk 

pada angka 0,80 – 1,000 maka termasuk pada kategori 

kuat. Jadi ketika data koefisien  korelasi masuk pada 

tingkat kontribusi kuat atau sangat kuat, maka adanya 

kontribusi keharmonisan keluarga terhadap loneliness 

dapat mempengaruhinya.   

3.8 Instrumen Penelitian 

Penggunaan intrumen bertujuan dalam mengetahui serta mengukur 

suatu fenomena alam ataupun sosial yang akan diamati atau sedang 

diamati(Sugiyono, 2013:148). Angket menjadi instrument pengumpulan 

data pada penelitian, angket yang disusun berisikin pernyataan tertulis 

yang akan diisi oleh responden. 
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Dalam upaya memperoleh hasil uji validitas dan reabilitas, peneliti 

melakukan pengukuran sah atau valid dari sebuah angket. Sebuah angket 

bisa dikatakan valid ketika pernyataan yang tercantum pada angket 

mampu dalam mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh instrument 

tersebut. 

3.8.1 Skala Pengukuran Instrumen 

Skala likert menjadi skala yang digunakan pada penelitian 

ini, skala ini digunkaan bertujuan dalam mengukur suatu sikap, 

persepsi serta pendapat sebuah kelompok atau seseorang mengenai 

fenomena sosial (Sugiyono, 2013:136). Pada penelitian skripsi ini 

peneliti menetapkan secara spesifik fenomena yang akan 

digunakan sebagai variable penelitian. Setiap item instrument 

memiliki lima pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-

ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dengan pemberian skor 

sebagai berikut: 

                      Tabel 3.7 Skala Likert 

     

 

 

 

 

 

 

3.8.2 Kisi Kisi Instrumen 

 Berikut merupakan penyusunan instrument yang dilakukan 

oleh peneliti: 

a. Melakukan pengkajian yang berkaitan dengan variabel yang 

diteliti, yaitu keharmonisan keluarga dan loneliness 

b.  
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c. Skala pada kisi kisi penelitian disusun berdasarkan aspek yang 

ditetapakan agar tidak terjadi tumpang tindih pernyataan yang 

telah dikemukakan. 

d. Melakukan penyusunan pada item pernyataan dan menetapkan 

skala pengukuran pada variabel penelitian 

e. Mencantumkan identitas responden dan pendahuluan pada 

angket sebagai petunjuk pengisian. 

        Berdasarkan langkah-langkah penyusunan instrumen di 

atas, maka kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dalam kehamonisan 

keluarga, yaitu menjalani kehidupan berlandaskan agama, memiliki 

waktu luan bersama keluarga, menjalin komunikasi yang baik, 

saling menghargai antar anggota keluarga, memiliki kualitas dan 

kuantitas konflik yang sedikit dan memiliki hubungan yang erta 

antar anggota keluarga. Sedangkan untuk variabel loneliness 

dimensinya yaitu emotional loneliness dan social loneliness. Kisi-

kisi instrumen dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Instrumen Keharmonisan Keluarga 

 

Aspek  Jumlah 

Keharmonisan 

Keluarga 

Menciptakan keluarga 

yang berlandaskan 

agama 

1, 2, 3, 4, 

5, 6 

6 

Memiliki waktu luang 

bersama keluarga 

7, 8, 9, 10, 

11, 12 

6 

Memiliki komunikasi 

yang baik antar anggota 

keluarga 

13, 14, 15, 

16, 17, 18 

6 

Saling menghargai satu 

sama lain 

19, 20, 21, 

22, 23, 24 

6 

Memiliki kuantitas dan 

kualitas konflik yang 

25, 26, 27, 

28, 29, 30 

6 
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sedikit 

 

 

 

31, 32, 33, 

34, 35, 36 

6 

Total 36 

         

 

 

 

 

                       Tabel 3.9  Kisi-kisi Instrumen Loneliness 

 

   

Loneliness Emotional loneliness 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 

13, 14, 15 

15 

Social loneliness 16,17,18,19, 

20, 21, 22, 

23, 24, 25, 

26, 27, 28, 

29, 30 

15 

Total 30 

 

3.9 Validitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan bertujuan mengukur ketetapan instrument 

yang hendak digunakan (Sugiyono, 2019:172). Uji validitas juga memiliki 

macam-macam pengujian, yaitu sebagai bertikut: 

3.9.1 Validitas Konstruksi (Construct validity) 

Instrument disusun berdasarkan berbagai macam aspek 

yang dilandaskan dengan teori tertentu yang kemudian 

dikonsultasikan dengan ahli (judgment expert). Ahli pada bidang 
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tertentu kemudian dimintai pendapat mengenai instrument 

penelitian yang telah dirancang sebelumnya untuk kemudian 

diberikan keputusan bahwa instrument yang telah dimintai 

pendapat dapat digunakan dengan adanya perbaikan, tanpa 

perbaikan atau harus dirombak secara total (Sugiyono, 2019:172).  

Pada penelitian ini, judgment expert dilakukan oleh dua 

ahli, yaitu Bapak Bangun Yoga Wibowo, M.Pd dan Ibu Lenny 

Wahyuningsih, M.Pd selaku dosen program studi Bimbingan dan 

Konseling FKIP UNTIRTA. Proses judgment expert dimulai dari 

tanggal sampai. Adapun hasil judgment tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Pernyataan harus lebih merujuk pada aspek 

2) Tambahkan item pernyataan positif 

3) Perbaiki kalimat 

4) Tambahkan pernyataan negatif 

3.9.2   Validitas Isi 

Validitas isi merupakah kegiatan dalam melakukan 

perbandingan antar isi dengan suatu rancangan yang sudah 

ditetapkan (Sugiyono, 2019:177). Data kemudian diukur 

menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Person, 

yaitu sebagai berikut:  
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Uji validitas instrumen menggunakan scale reliability 

pada penelitian ini, dimana ada beberapa butir item yang gugur. 

Dasar dari pengambilan keputusan pada uji validitas product 

moment yaitu dengan membandingkan nilai rhitung  pada r (tabel) 

serta juga melihat nilai signifikansi (sig). Hasil yang diperoleh dari 

n= 218 maka r (tabel) ialah 0.132 dan α 0.05. jika r hitung > 0.132 

maka item tersebut dinyatakan valid dikarenakan nilai rhitung > r 

(tabel). Terdapat beberapa item gugur pada instrument 

keharmonisan keluarga dan loneliness sehingga menyebabkan kisi-

kisi instrument berubah menjadi seperti berikut : 

Tabel 3.10 Kisi-Kisi Instrumen Setelah Validitas 

 

Aspek   

Keharmonisan 

Keluarga 

Menciptakan keluarga 

yang berlandaskan 

agama 

1,2,3 3 

 

 

4,5,6,7,8,

9 

6 

 

 

 

10, 11,1 

2, 13, 14, 

15 

6 

Saling menghargai satu 

sama lain 

16, 27, 

18, 19, 

20, 21,  

6 

Memiliki kuantitas dan 

kualitas konflik yang 

sedikit 

22, 23, 

24, 25, 

26, 27,  

6 

Memiliki hubungan 

yang erat antar anggota 

keluarga 

28, 29, 

30, 31, 

32, 33 

6 

Total 

 

33 
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Variabel 

Penelitian 

Dimensi No Item Jumlah 

Loneliness Emotional loneliness 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 

12, 13, 

14, 15 

15 

Social loneliness 16, 17, 

18, 19, 

20, 21, 

22, 23, 

24, 25, 

26, 27, 

28  

13 

Total 28 

 

3.10   Reliabilitas Instrumen  

Uji reliabilitas perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 

apakah instrument dapat menghasilkan data yang konsisten setelah 

dilakukan pengukuran berkali-kali (Sugiyono, 2019:168). Alpha Cronbach 

menjadi teori yang digunakan dalam uji reliabilitas, rumusnya sebagai 

berikut: 
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Data instrument dikatakan reliable atau tidak menggunakan rumus 

alpha cronbach, yaitu apabila nilai alpha > 0.600 dengan begitu angaka 

tersebut menyatakan reliabel apabila alpha < 0.600 dinyatakan tidak 

reliabel. 

 

 

 

Tabel 3.11 Hasil Reliabilitas Instrumen 

 

Variabel  Jumlah Item 

Keharmonisan 

Keluarga (X) 

0.986 33 

 

Tabel di atas menginterpretasikan tercapainya tingkat reliabilitas 

instrument pada variabel keharmonisan keluarga sebanyak 33 item 

diperoleh nilai alpha sebesar 0.986 dengan demikian item pernyataan 

dinyatakan reliable.  

Tabel 3.12 Hasil Reliabilitas Instrumen 

  

Tabel di atas menggambarkan tercapainya tingkat realibilitas 

instrument. Data yang diperoleh menunjukan sebanyak 28 item pernyataan 

pada variabel loneliness memperoleh nilai alpha sebesar 0.969 dengan 

demikian item pernyataan dinyatakan reliable. Kedua data pernyataan 

dinyatakan reliable karna memiliki nilai alpha > 0.600. 

3.11 Data Penelitian 

Data penelitian dalam penelitian ini didapat langsung dari sumber 

aslinya. Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada siswa yang kemudia menjdai data primer dalam 
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penelitian ini. 

3.12 Hipotesis Statistik 

Pada penelitian skripsi ini, hipotesis statistik merupakan hipotesis 

alternative (Ha) dan hipotesis nol (H0): 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Verifikasi Data 

Penelitian berlangsung di sekolah SMA Negeri 1 Pandeglang pada 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Penelitian yang dilaksanakan pada 

tanggal 15-23 November 2022 ini menggunakan sampling dengan jenis 

probability sampling dengan tehnik random sampling. Banyaknya kelas 

yang terlibat sejumlah 12 kelas dengan sampel yang diteliti sejumlah 218 

siswa. Populasi penelitian ini dipilih berdasarkan rekomendasi dari guru 

BK. 

Analisis pada penelitian ini menggunakan analsisi statistik deskriptif, 

bertujuan dalam mendeskripsikan serta pula mendapatkan gambaran dari 

hasil data yang didapatkan di sekolah. Penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan, yaitu guru BK di SMA Negeri 1 Pandeglang tidak memiliki 

jam masuk kelas, sehingga peneliti harus menunggu jam kosong siswa 

untuk memperoleh data yang diperlukan.  

            Tabel 4.1 Deskripsi Umum Skala 

  
 

    

Keharmonisan Keluarga 218 33 165 99 22 

Loneliness 218 28 140 84 19 

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Gambaran Keharmonisan Keluarga Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 

Pandeglang tahun ajaran 2022/2023 

Data pada variabel keharmonisan keluarga menggunakan skala 

yang terdiri dari 33 item pernyataan diisi oleh 218 responden dengan 

sebaran nilai 1-5 pada tiap item pernyataan. Responden memperoleh 

nilai maksimal 165 dan nilai minimal 33. Keharmonisan keluarga 

kelas X dapat dideskripsikan secara umum berdasarkan hasil 

pengumpulan data kepada 218 siswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Gambaran Umum Keharmonisan Keluarga 

 

Tabel di atas menunjukan  bahwa keharmonisan keluarga pada 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang dalam kategori tinggi 

terdapat sebanyak 137 siswa atau sebesar 63%. Keharmonisan 

keluarga dalam kategori sedang terdapat 81 siswa atau sebesar 37%. 

Sedangkan dengan kategori rendah terdapat sebanyak 0 siswa atau 

0%. Aspek dalam keharmonisan keluarga perlu di analisis untuk 

mempermudah dalam melihat aspek mana yang paling mempengaruhi 

variabel keharmonisan keluarga. Berikut merupakan hasil analisi 

keharmonisan keluarga:  

 

          Pada grafik di atas dapat diketahui bahwa terdapat 6 aspek 

dalam variabel keharmonisan keluarga yang menggambrakan tingkat 

pencapaian keharmonisan keluarga pada siswa dengan pencapaian 

aspek menjalani kehidupan dengan berlandaskan agama pada 
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Grafik 4.1 Gambaran Keharmonisan Keluarga 

Tinggi Sedang Rendah
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indikator tinggi terdapat 47%, kemudian pada indikator sedang  

mencapai nilai 43%, sementara itu pada tingkat indikator rendah 

mencapai nilai 10%. Pada aspek menghabiskan waktu luang bersama 

pada indikator tinggi terdapat 55%, kemudian pada indikator sedang  

mencapai nilai 43%, sementara itu pada tingkat indikator rendah 

mencapai nilai 2%. Pada aspek memiliki komunikasi yang baik pada 

indikator tinggi terdapat 78%, kemudian pada indikator sedang  

mencapai nilai 22%, sementara itu pada tingkat indikator rendah 

mencapai nilai 0%. Pada aspek saling menghargai pada indikator 

tinggi terdapat 78%, kemudian pada indikator sedang  mencapai nilai 

22%, sementara itu pada tingkat indikator rendah mencapai nilai 0%. 

Kemudian pada aspek kualitas dan kuantitas konflik yang sedikit pada 

indikator tinggi terdapat 78%, kemudian pada indikator sedang  

mencapai nilai 22%, sementara itu pada tingkat indikator rendah 

mencapai nilai 0%. Pada aspek terakhir yaitu, memiiliki hubungan 

erat dengan keluarga pada indikator tinggi terdapat 53%, kemudian 

pada indikator sedang  mencapai nilai 46%, sementara itu pada tingkat 

indikator rendah mencapai nilai 1%.  

Gambaran keharmonisan keluarga siswa dapat dilihat dengan 

lebih terperinci dari capaian siswa pada setiap indikatornya. Indikator 

keharmonisan keluarga dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 Tabel 4.3 Gambaran Indikator Keharmonisan Keluarga  

 Indikator    

menjalani 

hidup 

berlandaskan 

agama 

Diskusi agama 47% 51% 2% 

Menanamkan nilai 

dan etika 

53% 37% 10% 

Memiliki 

waktu luang 

bersama 

Memiliki waktu 

untuk keluarga 

44% 46% 10% 

Berkumpul bersama 81% 19% 0% 

Menjalin 

komunikasi 

Saling terbuka 78% 22% 0% 

Menjadi pendengar 81% 19% 0% 
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yang baik yang baik 

Saling 

menghargai 

Bersikap adil 83% 17% 0% 

Menghargai satu 

sama lain 

81% 19% 0% 

Kuantitas dan 

kualitas 

konflik yang 

sedikit 

Kontrol emosi yang 

baik 

85% 

 

80% 

15% 

 

20% 

0% 

 

0% Memprioritaskan 

keutuhan keluarga 

Memiliki 

hubungan yang 

erat dengan 

keluarga 

Hubungan antar 

anggota keluarga 

80% 20% 0% 

Perasaan nyaman 44% 49% 7% 

Berdasarkan tabel di atas, keharmonisan keluarga 

diinterpretasikan dari 6 aspek, yaitu menjalankan hidup berlandaskan 

agama, memiliki waktu luang bersama, menjalin komunikasi yang 

baik, saling menghargai memiiliki kuantitas serta kualitas konflik 

yang sedikit  serta memiliki hubungan yang erat dengan keluarga. 

Tabel di atas menunjukan terdapat beberapa indikator dengan nilai 

tinggi pada setiap aspek yaitu pada aspek menjalani kehidupan 

berlandaskan agama menunjukan nilai tertinggi pada indikator 

menanamkan nilai dan atika dengan kategori tinggi mendapat 

perolehan nilai sebesar 53%. Aspek memiliki waktu luang bersama 

memperoleh nilai tertinggi pada indikator berkumpul bersama dengan 

kategori  tinggi, yakni sebesar 81%.  Pada aspek menjalin komunikasi 

yang baik memperoleh nilai tertinggi pada indikator menjadi 

pendengar yang baik berada pada kategori tinggi dengan perolehan 

nilai sebesar 81%. Pada aspek saling menghargai memperoleh nilai 

tertinggi pada indikator bersikap adil berada pada kategori tinggi  

dengan perolehan nilai sebesar 83%. Pada aspek kuantitas dan kualitas 

konflik yang sedikit memperoleh nilai tertinggi pada indikator kontrol 

emosi yang baik berada pada kategori tinggi dengan perolehan nilai 

sebesar 85%. Pada aspek memiliki hubungan yang erat dengan 
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keluarga memperoleh nilai tertinggi pada indikator hubungan antar 

anggota keluarga dengan kategori tinggi dengan perolehan nilai 

sebesar 80%. 

Tabel di atas juga menunjukan terdapat indikator dengan 

kategori rendah dan sedang pada masing-masing aspek, pada aspek 

menjalani kehidupan berlandaskan agama menunjukan kategori 

rendah pada indikator menanamkan nilai dan etika dengan nilai 10% 

dan  memperoleh kategori sedang pada indikator melakukan diskusi 

agama dengan nilai 51%. Pada aspek memiliki waktu luang bersama 

menunjukan kategori rendah pada indikator memiliki waktu untuk 

keluarga dengan memperoleh nilai sebesar 10%, pada kategori sedang 

terdapat pada indikator memiliki waktu luang untuk keluaga dengan 

nilai 46%.  Pada aspek menjalin komunikasi yang baik, kategori 

sedang terdapat pada indikator sikap saling terbuka denagn perolehan 

nilai sebesar 22%. Pada aspek saling menghargai, kategori sedang 

tedapat pada indikator saling menghargai satu sama lain terdapat 19% 

siswa. Pada aspek kuantitas dan kualitas konflik yang sedikit terdapat 

20% siswa pada indikator memprioritaskan keutuhan keluarga. Pada 

aspek memiliki hubungan yang erat dengan keluarga terdapat 7% 

siswa dengan kategori rendah dan 49% siswa dengan kategori sedang 

pada indikator perasaan nyaman. 

4.2.2 Gambaran loneliness siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang 

Gambaran umum loneliness pada siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Pandeglang yang diperoleh berdasarkan pengambilan data 

terhadap 218 siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

                  Tabel 4.4 Gambaran Umum Loneliness 
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Data di atas diperoleh dari pengambilan data pada siswa yang 

menjadi sampel penelitian. Adapun siswa dalam kategori tertinggi 

loneliness ada pada 67 siswa dengan presesntase 7%, kemudian 

kategori sedang pada 114 siswa dengan presentase 66% dan rendah 

pada 58 siswa dengan presentae 27%. 

Loneliness dapat dibagi menjadi 2 dimensi, yaitu emotional 

loneliness dan social loneliness. Dibawah ini merupakan grafik 

analisis loneliness berdasarkan masing-masing dimensinya untuk 

mempermudah melihat gambaran loneliness kelas X di SMA Negeri 1 

Pandeglang. 

 

Berdasarakan grafik di atas dapat diketahui terdapat dua dimensi 

loneliness pada siswa. Dimensi yang pertama yaitu emotional 

loneliness, pada kategori tinggi terdapat sebanyak 17 siswa atau dalam 

presentase 8%, sedang pada 136 siswa atau 62% dan rendah 65 siswa 

atau 30%. Sementara itu, pada dimensi social loneliness pada kategori 

tinggi terdapat sebanyak 22 siswa atau sebesar 10%, sedang pada 149 

siswa atau 68% dan rendah 47 siswa atau 22%. 

4.3 Pengujian Prasyarat  Analisis 

4.3.1 Uji Normalitas 

     Uji normalitas dilakukan untuk mengidentifikasi data 

berdistribusi normal dengan melihat nilai 2-talled significance pada 
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masing-masing variabel yang harus memiliki nilai >0,05. Uji 

normalitas diperoleh dengan menggunakan metode Kolmogrov 

sminrov, pengambilan keputusan dilakukan dengan 

membandingkan Asymp.sig atau pu P-value. Jika Asymp.sig 

ataupun P-value lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Sedangkan sebaliknya, jika Asymp.sig atau P-value lebih 

kecil dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Sminrov  

O

n

e

 

Sample Kolmogorov-Sminrov Test 

Dari tabel di atas, dapat diketahui hasil yang diperoleh dari uji 

normalitas pada data keharmonisan keluarga dan loneliness berada 

pada nilai Asymp.Sig unstandardized residual 0.200 yang berati 

data lebih besar dari 0.05. Sehingga kedua variabel dinyatakan 

berdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk melihat hubungan yang linear 

dari data yang diperoleh. Hubungan antar variabel dinyakan linear 

apabila memiliki nilai signifikasi lebih dari 0.05. sebaliknya, 

apabila nilai signifikasni kurang dari 0.05, maka hubungan antar 

variabel dinyatakan tidak linear. Hasil uji linearitas pada penelitian 

ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 Unstandardized residual Status 

Asymp.sig 0,200 Normal 
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Tabel 4.6 Uji Linearitas Data Keharmonisan Keluarga dan 

Loneliness 

 

 

 

T

a

b

e

l di atas menunjukan uji linearitas antara variabel keharmonisan 

keluarga dengan loneliness  memiliki hubungan yang linear karena 

nilai sig defiation of linearity memiliki nilai 0,216 lebih besar dari 

0.05. 

4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Uji Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan teknik uji 

regresi sederhana. Tujuannya ialah untuk menemukan persamaan 

regresi pada variabel keharmonisan keluarga terhadap loneliness 

dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) Bila nilai sig (2-tailed) < 0.05 maka ditolak, yang berati variabel 

x memiliki hubungan dengan variabel y. 

b) Bila nilai sig (2-tailed) > 0.05 maka diterima, yang berarti 

variabel x tidak memiliki hubungan dengan variabel y. 

Uji regresi linear sederhana dilakukan setelah instrument 

penelitian dinyatakan valid dan reliabel serta normal dan linaer. 

Adapun hasil uji regresi sederhana pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut 

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Sederhana 

Regresi N Signifikansi Keterangan 

Variabel N Defistion 

Form 

Linearity 

Taraf 

Signifikansi 

Keterangan 

Keharmonisan 

keluarga dan 

loneliness 

218 0,216 5% Linear 
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Linear 

Sederhana 

218 0.001 Signifikan 

 

Uji regresi linear sederhana menunjukan tingkatan 

signifikansinya sebesar 0.001 < 0.05 hal ini berarti model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel kehamonisan 

keluarga (x) berpengaruh kepada loneliness (y). Dari hasil uji 

regresi linear yang dikaitkan dengan hipotesis penelitian, maka 

diperoleh dasar keputusan sebagai berikut: 

a) Hipotesis alternative (Ha) 

Adanya hubungan antara keharmonisan keluarga dengan 

loneliness pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pandeglang. 

b) Hipotesis nol (H0) 

Tidak adanya hubungan antara keharmonisan keluarga 

dengan loneliness siswa kelas X SMA Negeri 1 Pandeglang. 

Hasil uji regresi sederhana menunjukan perolehan nilai 

signifikansi 0.01 < 0.05 yang memiliki arti (H0) ditolak dan (Ha) 

diterima. Hal tersebut memiliki arti bahwa adanya hubungan antara 

keharmonisan keluarga dengan loneliness. 

Selanjutnya untuk mengetahui arah hubungan keharmonisan 

keluarga dengan loneliness  dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Persamaan Regresi Sederhana 

 N Unstandardized 

Coefficients 

signifikansi Keterangan 

Nilai 

Konstanta 

 155.476 <.001 setiap 

penambahan 

1% nilai 

keharmonisan 

keluarga, 

maka 

loneliness 

berkurang 

Keharmonisan 

Keluarga 

218 -.634 <.001 
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Hasil analisis persamaan regresi pada penelitian ini 

memperoleh nilai konstanta sebesar 155,476, sementara itu nilai 

keharmonisan keluarga sebesar -0,634 sehingga persamaan regresi 

yang diperoleh Y = 155,476 + (-0,634) X. Hasil tersebut memiliki 

arti bahwa nilai konstanta  155,476 menunjukan nilai konstanta 

pada variabel keharmonisan keluarga. Nilai koefisien regresi X 

sebesar -0,634 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 

keharmonisan keluarga, maka loneliness berkurang. Dengan 

demikian, koefisien regresi tersebut bernilai negatif, sehingga 

semakin tinggi keharmonisan keluarga makan semakin rendah 

loneliness yang dialami siswa. 

4.4.2   Uji Koefisien (R) dan Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis koefisien nilai korelasi dilakukan untuk melihat 

seberapa besar variabel independen (x) berpengaruh kepada 

variabel dependen (y) yang dinyatakan dalam bentuk presentase. 

Nilai (R²) yang kecil memiliki arti kapasitas variabel independen 

menjelaskan variasi dependen yang sangat terbatas. Apabila nilai 

mendekati 1 maka variabel independen memberi banyak data yang 

diperlukan untuk memprediksi variasi variabel. Hasil uji koefisien 

korelasi (R) dan Uji Koefisien Determinasi (R²) dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

 Tabel 4.9 Hasil Analisis regresi Dua Prediktor 

Model Summary 
b 

Model N R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estiimate 

1 218 .660
a 

.435 .432 13.148 

 

Tabel di atas menginterpretasikan hasil uji korelasi antara 
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keharmonisan keluarga dengan loneliness yang memperoleh nilai 

kolerasi (R) sebesar 0,660 berdasarkan uji kofisien korelasi, 

peneliti dapat memprediksi tingkatan hubungan antara 

keharmonisan keluarga dengan loneliness. Nilai koefisien 

determinasi (R²) pada penelitian ini memperoleh nilai sebesar 

0.435. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa variabel 

keharmonisan keluarga berkolerasi dengan loneliness  sebesar 

43,5% kontribusi keharmonisan keluarga dengan loneliness 

setidaknya mencapai 56,5% faktor lainnya yang tidak diteliti oleh 

peneliti yang dapat memberi kontribusi terhadap loneliness. 

4.4.3 Uji Koefisien Korelasi 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis Karl 

Person Product Moment. Tujuannya ialah untuk mengetahui 

derajat hubungan dan kontribusi variabel keharmonisan keluarga di 

variabel loneliness. Dasar pengambilan keputusannya ialah apabila 

nilai signifikansi < 0,05 maka berkolerasi. Sebaliknya, bila nilai 

signifikansi > 0,05 maka tidak berkolerasi. Hasil analisis korelasi 

product moment pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah. 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Korelasi Product Moment 

Coreelations 

 Keharmonisan 

Keluarga 

Loneliness Keterangan 

Keharmonisan 

keluarga (x) 

Person 

correlation 

Sig. (2-

tailed) 

N 

1 

 

218 

-.660
**

 

<.001 

218 

Memiliki 

hubungan 

yang 

negatif 

Loneliness (y) Person 

correlation 

Sig. (2-

tailed) 

-.660
** 

<.001 

218 

1 

 

218 
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N 

 

Tebel di atas menunjukan korelasi keharmonisan keluarga 

dengan loneliness memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,01 dan 

person correlation sebesar -0,660. Artinya, nilai signifikansi < 0,05 

berarti terdapat korelasi antara keharmonisan keluarga terhadap 

loneliness. Nilai person correlation menunjukan -0,660 memiliki 

arti bahwa hubungan keharmonisan keluarga dengan loneliness 

merupakan hubungan negatif pada tingkatan interpretasi hubungan 

yang kuat, karena nilai -0,660 termasuk dalam interval koefisien 

0,60-0,799. 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1 Gambaran Keharmonisan Keluarga  Siswa Kelas X di SMA Negeri 

1 Pandeglang 

Keharmonisan keluarga merupakan keadaan diamana seluruh 

anggota keluarga merasa bahagia, hal tersebut dapat ditandai 

dengan kepuasan terhadap keadaan dan keakraban dalam keluarga, 

berkurangnya ketegangan dan kekecewaan. Pada penelitian ini, 

terdapat 6 aspek dalam keharmonisan keluarga, yaitu aspek 

menjalani kehidupan dengan berlandaskan agama, memiliki waktu 

luang bersama, menjalin komunikasi yang baik, saling menghargai, 

kuantitas dan kualitas konflik yang sedikit serta memiliki hubungan 

akrab dengan keluarga.  

Hasil dari perolehan data yang dilakukan pada 218 siswa 

menunjukan tingkat keharmonisan keluarga yang tinggi, jika 

dikategorikan terdapat 137 siswa atau sebanyak 63% siswa dengan 

tingkat keharmonisan keluarga yang tinggi. 81 siswa atau sebanyak 

37% berada pada kategori sedang dan 0 siswa atau 0% pada 

kategori rendah. 

Tingkat keharmonisan keluarga pada siswa tergolong pada 

kategori tinggi dapat dilihat dari perolehan data pada masing-

masing aspek. Pada aspek dengan kategori tinggi terdapat pada 
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aspek menjalani kehidupan berlandaskan agama yang dapat dilihat 

dari menanamkan nilai dan etika. Kemudian pada aspek saling 

menghargai, dapat dilihat dari indikator bersikap adil. Juga pada 

aspek memiliki hubungan yang erat dengan keluarga  dapat dilihat 

dari hubungan antar anggota keluarga. 

Siswa dengan keharmonisan keluarga pada kategori sedang 

dapat dilihat pada aspek menjalani kehidupan berlandaskan agama 

dengan indikator melakukan diskusi agama. Kemudian pada aspek 

memiliki waktu luang bersama terdapat pada indikator memiliki 

waktu luang bersama keluaraga dan berkumpul bersama keluarga. 

pada aspek menjalin komunikasi yang baik terdapat pada indikator 

saling terbuka dan menjadi pendengar yang baik. Sementara itu, 

pada aspek saling menghargai terdapat pada indikator saling 

menghargai satu sama lain. Kemudian pada aspek kuantitas dan 

kualitas konflik yang sedikit berada pada indikator kontrol emosi 

yang baik dan memprioritaskan keutuhan keluarga. Pada aspek 

memiliki hubungan yang erat dengan keluarga berada pada 

indikator perasaan nyaman saat bersama keluarga. 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa siswa memiliki 

keharmonisan keluarga yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perolehan data pada masing-masing aspek yang memiliki perolehan 

nilai tinggi pada kategori tinggi dan sedang. Menurut (Ambara, 

2021:148) keharmonisan yang dijalin antar anggota keluarga dapat 

membantu siswa dalam pertumbuhan kestabilan emosi. Oleh sebab 

itu, keharmonisan keluarga merupakan kebutuhan yang penting 

dalam membantu siswa memasuki lingkungan baru disekitarnya.  

4.5.2 Gambaran Loneliness Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang 

Loneliness merupakan keadaan dimana ketika ekspetasi   

berbeda dengan kenyataan yang ada. Loneliness juga ditandai 

dengan adanya penurunan hubungan sosial yang dialami individu 

serta dibarengi perasaan tidak menyenangkan dan menyedihkan. 

Berdasarkan perolehan pengolahan data yang dilakukan terhadap 
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218 siswa mimiliki tingkat Loneliness yang sedang, hal tersebut 

dapat dilihat dari perolehan nilai yang menunjukan bahwa 

sebanyak 7% atau 67 siswa dengan kategori loneliness tinggi. 66% 

atau 144 siswa dengan kategori loneliness sedang dan 27% atau 

58% siswa dengan kategori loneliness rendah. 

Loneliness dengan kategori tinggi pada dimensi emotional 

loneliness memperoleh nilai 8% atau 17 siswa, sedangkan pada 

dimensi social loneliness memperoleh nilai 10% atau 22 siswa.  

Pada kategori sedang, dimensi emotional loneliness memperoleh 

nilai 62% atau 136% siswa, sementara itu pada dimensi social 

loneliness memperoleh nilai 10% atau 149 siswa. Pada kategori 

rendah, dimensi emotional loneliness memperoleh nilai 30% atau 

65 siswa, sedangkan pada dimensi social loneliness memperoleh 

nilai 22% atau 47 siswa. 

Menurut Gürsoy dan Biçakçi (Yun et al., 2021:55) 

memaparkan bahwa perbedaan tingkat kesepian pada remaja 

dipengaruhi oleh perbedaan status ekonomi, kualitas hubungan 

antar anggota keluarga serta kualitas hubungan pertemanan. Oleh 

sebab itu hubungan antar anggota keluarga dapat mempengaruhi 

loneliness pada siswa. 

4.5.3 Hubungan Keharmonisan Keluarga dengan Loneliness Pada Siswa 

Kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

keharmonisan keluarga dengan loneliness pada siswa. Sebelum 

melakukan analisis statistik dengan menggunakan analisis product 

moment. Dimana sebelum melakukan uji hipotesis peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji prasyarat yang mana uji prasyarat ini terdiri 

dari uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal dan uji linearitas untuk mengetahui apakah 

variabel bebas memiliki hubungan yang linier dengan variabel 

terikat. Hasil uji normalitas didapatkan nilai sig. = 0,200 yang 

nilainya > 0,05. Karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka 
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dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal 

berikutnya hasil uji linearitas diperoleh nilai sig.= 0,216 > 0,05 

yang artinya data hubungannya linear.  

Berdasarkan data penelitian mengenai hubungan antara 

keharmonisan keluarga dan loneliness pada siswa didapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan antara keharmonisan keluarga dan 

loneliness. Berdasarkan hasil uji perhitungan korelasi keduanya 

memiliki nilai r = (- 0,660) dengan nilai signifikansi sebesar 0,0001 

< 0,05 yang artinya kedua variabel keharmonisan keluarga dan 

loneliness memiliki hubungan yang negatif dimana semakin tinggi 

tingkat keharmonisan keluarga maka semakin rendah loneliness 

begitu pula sebaliknya.  

Pemaparan di atas selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Surya, 2021:77) dengan judul penelitian 

“Hubungan Antara Keterlibatan Orangtua Dengan Kesepian Pada 

Remaja Yang Tinggal Bersama Orangtua Tunggal” dengan hasil 

penelitian bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

keterlibatan orangtua dengan kesepian pada remaja yang tinggal 

bersama orangtua tunggal, dimana semakin tinggi keterlibatan 

orangtua, maka semakin rendah tingkat kesepian pada remaja yang 

tinggal bersama orangtua tunggal. Begitupun sebaliknya, semakin 

rendah keterlibatan orangtua, maka semakin tinggi pula tingkat 

kesepian pada remaja yang tinggal bersama orangtua tunggal. 

Pernyataan tersebut didukung juga oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Savitri, 2018:59) yang menunjukan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara family 

functioning dan loneliness. Ini dibuktikan oleh perhitungan statistik 

dengan nilai signifikansi (p) yaitu 0.038 nilai R = -0,202. Family 

functioning memberikan kontribusi sebesar 4% terhadap 

munculnya loneliness pada subyek penelitian (r² = 0,04), yang 

artinya sebesar 96% faktor lain berkontribusi terhadap munculnya 

loneliness. 
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Berkaitan dengan hasil penelitian di atas, penelitian yang 

dilakukan oleh Salsabila & Fatonah (2021) dengan judul 

“Konseling Keluarga Struktural Sebagai Upaya Mengurangi 

Tingkat Loneliness Remaja”. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi 

literatur pada remaja di era pandemi Covid-19. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa konseling keluarga 

menggunakan pendekatan struktural dapat membantu mengurangi 

loneliness yang dialami oleh anggota keluarga khususnya remaja di 

masa pandemic. Pendekatan ini akan mencoba merubah struktur 

keluarga apabila adanya gejala masalah yang ditimbulkan dalam 

sebuah keluarga. Gejala loneliness pada keluarga, mampu 

dikurangi dengan pembentukan interaksi kembali sesama anggota 

keluarga agar saling mengisi. Sehingga perasaan dan pemikiran 

kehilangan (pola interaksi) yang disebabkan karena pandemi dapat 

tergantikan dengan kehadiran keluarga. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

hubungan keharmonisan keluarga dan loneliness menunjukan 

bahwa hubungan keharmonisan keluarga dan loneliness 

memperoleh nilai rxy = -0.660 dengan taraf signifikansi 0.01 < 

0.05 hasil analisis data tersebut menunjukan bahwa adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara keharmonisan keluarga 

dan loneliness, yang artinya semakin tinggi tingkat keharmonisan 

keluarga maka semakin rendah tingkat loneliness pada siswa, 

begitu pula sebaliknya.  

Besarnya peran keharmonisan keluarga dalam mengurangi 

tingkat loneliness pada siswa yaitu sebesar 0,435. Hal tersebut 

menunjukan bahwa keharmonisan keluarga mempengaruhi 

loneliness sebesar 43,5% sementara 56,5% lainnya berasal dari 

variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap loneliness. Hal ini 

diperkuat dengan hasil analisis deskriptif hubungan keharmonisan 

keluarga dan loneliness pada siswa dengan gambaran 
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keharmonisan keluarga memiliki tingkat kategori tinggi sebesar 

63%, kategori sedang sebesar 37% dan kategori rendah sebesar 0% 

dan gambaran loneliness memiliki tingkat kategori tinggi sebesar 

7%, kategori sedang sebesar 66% dan kategori rendah sebesar 

27%.  

Fraenkel (Subianto, 2013:343) menyatakan bahwasannya 

sekolah bukan hanya sekedar wadah untuk melakukan kegiatan 

belajar dan mengajar melainkan sekolah juga merupakan suatu 

wadah yang bertanggung jawab untuk mencetak siswa da siswi 

menjadi pribadi yang memiliki ilmu pengetahuan yang unggul 

dalam segala aspek termasuk pengembangan jati diri, karakter serta 

kepribadian yang dimiliki oleh siswa dan siswinya. Untuk itu 

dalam penanganannya khususnya dalam lingkungan sekolah 

sebagai guru bimbingan dan konseling mempunyai peran serta 

tanggung jawab yang sangat penting dalam pembentukkan 

perkembangan diri seorang siswa/siswi. Dari hasil penelitian 

menunjukan tingkat keharmonisan keluarga berada pada kategori 

tinggi sebesar 63%.  

Sementara itu loneliness berada pada kategori sedang 

memperoleh nilai sebesar 66%. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut maka dibutuhkan layanan bimbingan dan konseling untuk 

mereduksi loneliness yang dialami siswa. Layanan BK yang 

dilakukan merupakan salah satu usaha untuk menurunkan tingkat 

loneliness pada siswa, kemudian pemberian bantuan dari pihak 

lainnya juga dapat mendukung perkembangan siswa yang optimal 

agar terhindar dari loneliness dalam jangka waktu yang panjang, 

pihak yang bertanggung jawab ialah orang tua/wali siswa, lingkup 

siswa serta stakeholder lainnya (Aditiono et al., 2022:306).  

4.5.4 Implikasi Program Bimbingan dan Konseling 

1) Program Bimbingan dan konseling 

a. Rasional 

Peran bimbingan dan konseling sangat penting untuk 
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keseluruhan kegiatan pendidikan, seperti membantu siswa 

untuk mampu memahami dan mengembangkan potensinya 

secara optimal dan membantu siswa untuk dapat 

menyelesaikan masalah terkait pribadi sosial, akademik 

atau karirnya. Maka dari itu hendaknya sekolah 

memfasilitasi peserta didik untuk mendapatkan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah karena untuk 

mendukung layanan bimbingan dan konseling berjalan 

secara optimal dibutuhkan kolaborasi dengan seluruh 

stakeholder sekolah.  

Layanan bimbingan bidang pribadi –sosial memiliki 

tujuan  untuk membantu siswa mengatasi pemasalahan 

yang sedang dialami baik yang bersifat pribadi maupun 

sosial. Sehingga siswa memiliki kemampuan untuk 

membina hubungan sosial yang harmonis di lingkungan 

tempatnya tumbuh dan berkembang. Layanan bimbingan 

pribadi-sosial diberikan dengan menciptakan lingkungan 

yang kondusif, adanya interaksi yang penuh kehangatan, 

adanya media pengembangan sistem pemahaman diri, 

sikap sikap positif dan kemampuan pribadi-sosial yang 

tepat. Salah satu permasalahan yang terjadi pada siswa 

ialah masalah loneliness.  

b. Dasar Hukum 

Dasar hukum pelaksanaan bimbingan dan konseling 

adalah sebagai berikut:  

1) UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.  

2) Permendiknas RI Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah.  

3) PP RI No. 74 Tahun 2008 tentang Guru Pada BAB IV 

tentang Beban Kerja, Pasal 54 Poin 6.  
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4) Permendiknas RI Nomor 27 Tahun 2008 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Konselor.  

5) Permendikbud RI Nomor 111 Tahun 2014 tentang 

Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah.  

6) Permendiknas RI Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.  

7) Permendiknas RI Nomor 23 Tahun 2006 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan.  

8) Permendiknas RI Nomor 19 Tahun 2007 tentang 

Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan 

Pendidikan dasar dan Menengah.  

9) Permendiknas RI Nomor 27 Tahun 2008 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Konselor.  

10) Permendikbud RI Nomor 15 tahun 2018 tentang 

Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah dan 

Pengawas Sekolah.  

11) Permendikbud RI Nomor 54 Tahun 2013 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan 

Menengah.  

12) Permendikbud RI Nomor 64 Tahun 2013 tentang 

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.  

13) Permendikbud RI Nomor 81 A tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum Dasar Hukum Program Kerja 

Layanan Bimbingan dan konseling.  

14) Permendikbud RI Nomor 104 Tahun 2014 tentang 

Pedoman Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah.  

15) SK MenPAN RI No. 84/1993 tentang jabatan 

fungsional guru dan angka kreditnya.  
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16) Panduan Operasional Penyelenggaraan (POP) 

Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Tahun 2016. 

c. Visi dan Misi 

1.) Visi SMAN 1 Pandeglang 

“CERDAS : C = Cinta Lingkungan; E = Etika & 

Estetik; R = Religius; D = Disiplin; A = Amanah; S = 

Sinergis ) 

2.) Misi SMAN 1 Pandeglang 

1. Terpeliharanya lingkungan sekolah yang bersih, 

indah, nyaman secara berkesinambungan. 

2. Meningkatkan kompetensi olah pikir, olah hati, 

olah rasa dan olah raga. 

3. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran 

berlandaskan iman dan taqwa. 

4. Meningkatkan disiplin dan etos kerja bagi pendidik 

dan tenaga kependidikan secara keseluruhan. 

5. Meningkatkan prestasi peserta didik dibidang 

akademis, olah raga dan seni serta kegiatan 

ekstrakurikuler lainnya. 

6. Mewujudkan masyarakat yang aktif, kreatif dan 

inovatif untuk mengembangkan sekolah sebagai 

wujud apresiasi terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

d. Deskripsi Kebutuhan Siswa 

Tabel 4.11  Hasil kebutuhan dari angket keharmonisan 

keluarga 

Indikator Tinggi Sedang Rendah 

Diskusi agama 47% 51% 2% 

Menanamkan nilai dan 

etika 

53% 38% 10% 

Memiliki waktu untuk 44% 46% 10% 
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keluarga 

Berkumpul bersama 81% 19% 0% 

Saling terbuka 78% 22% 0% 

Menjadi pendengar yang 

baik 

81% 18% 0% 

Bersikap adil 83% 17% 0% 

Menghargai satu sama lain 81% 19% 0% 

Kontrol emosi yang baik 85% 

 

80% 

15% 

 

20% 

0% 

 

0% 

Memprioritaskan 

keutuhan keluarga 

Hubungan antar anggota 

keluarga 

80% 20% 0% 

Perasaan nyaman 44% 49% 7% 

 

Tabel 4.12 Hasil Kebutuhan Dari Angket Loneliness 

Dimensi Tinggi 

(%) 

Sedang 

(%) 

Rendah 

(%) 

Emotional Loneliness 8% 62% 30% 

Social Loneliness 10% 68% 22% 

 

Tabel 4.13 Deskripsi Kebutuhan Siswa 

Bidang 

Layanan 

Hasil Asesmen Rumusan 

Kebutuhan 

Pribadi-

Sosial 

Siswa belum dapat 

mengelola emosi 

dengan baik 

Regulasi emosi  

siswa belum 

memahami 

kemampuan dan 

potensi dirinya 

Pengembangan diri 
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dengan optimal 

siswa belum 

memahami 

kelebihan dan 

kekurangan yang 

dimilikinya dan 

cara mengatasinya 

Pemahaman 

mengenai diri 

sendiri 

Siswa belum dapat 

memahami terkait 

menerima dan 

menyampaikan 

pendapat 

Sikap menerima 

pendapat orang lain 

Pengembangan 

kemampuan 

bersosialsisasi baik 

dirumah, disekolah 

dan dimasyarakat 

Pemahaman hidup 

sosial 

 

e. Tujuan Layanan 

Tabel 4.14 Rumusan Tujuan Layanan Bimbingan 

Pribadi Sosial 

Bidang 

Layanan 

Rumusan 

Kebutuhan 

Tujuan 

Pribadi-sosial Reguasi emosi  Siswa mampu 

mengenali dan 

mengatasi emosi 

yang dirasakan 

Pengembangan 

diri 

Siswa mampu 

mengembangkan 
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potensi dirinya 

dengan optimal 

Pemahaman 

mengenai diri 

sendiri 

Siswa mampu 

mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan 

yang dimiliki 

sikap menerima 

pendapat orang 

lain 

Siswa dapat 

mengutarakan 

pendapatnya dan 

menerima 

pendapat orang 

lain 

Pemahaman hidup 

sosial 

Siswa mampu 

berbaur di 

lingkungan 

sosial 

 

f. Bidang Layanan 

Satuan pendidikan memiliki empat bidang layanan 

bimbingan dan konseling, yaitu layanan yang 

memfokuskan paa pengembangan karir, pribadi, sosial dan 

belajar. Dalam penelitian ini, untuk meningkatkan kualitas 

keharmonisan keluarga dan mereduksi loneliness pada 

siswa dibutuhkan dua layanan yang memfokuskan 

perkembangan pada bidang pribadi dan sosial siswa.  

1. Bimbingan Pribadi 

Layanan ini merupakan upaya dari guru bimbingan 

dan konseling sebagai pertolongan pada siswa untuk 

menerima, mengarahkan, memahami, mengambil 

keputusan dan mewujudkannya dengan penuh tanggung 

jawap mengenai perkembangan aspek pribadinya 
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sehingga mampu meraih perkembangan secara optimal.  

Siswa perlu mengembangkan kompetensi dalam 

dirinya agar dapat memahami kelebihan serta 

kekurangan yang dimiliki, baik dalam segi fisik ataupun 

psikis. Juga perlu mengembangkan potensi diri guna 

mencapai kesuksesan dalam hidup, menerima 

kelemahan diri dan dapat dengan bijaksana 

mengatasinya. 

2. Bimbingan Sosial 

Bimbingan sosial diberikan oleh guru bimbingan 

dan konseling sebagai layanan pemberian pertolongan 

kepada siswa agar mengetahui keadaan lingkungan dan 

dapat berinteraksi sosial dengan baik, siswa juga 

diharapkan mampu menyesuaikan diri dan memiliki 

keserasian hubungan dengan lingkungan guna 

tercapainya kebermaknaan dan kebahagiaan dalam 

hidup. 

Perkembangan siswa yang perlu dikembangkan 

terdapat pada aspek berempati kepada orang lain, 

mampu memahami keberagaman latar sosial dan 

budaya, mampu menghormati orang lain, dapat 

menyesuaikan dengan nilai dan norma yang ada, dapat 

berinteraksi sosial dengan efektif, menjalin kerjasama 

dengan orang lain dengan penuh tanggung jawab dan 

mengatasi perseteruan dengan orang lain berdasarkan 

prinsip yang bijak.
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g. Action Plan 

Tabel 4.15 Rencana Kegiatan Bimbingan Pribadi Sosial SMA Negeri 1 Pandeglang 

Bidang 

Layanan 

Tujuan Layanan Strategi 

Layanan 

Kelas Materi Metode Media Evaluasi 

Pribadi 

sosial 

Siswa mampu 

mengenali dan 

mengatasi emosi 

yang dirasakan 

bimbingan 

kelompok 

X Kecerdasan 

Emosional 

Simulasi Video 

pembelajaran, 

kartu emosi, 

ppt 

Proses dan hasil 

Siswa mampu 

mengembangkan 

potensi dirinya 

dengan optimal 

Bimbingan 

klasikal 

X Kenali 

konsep diri 

untuk 

memaksima

lkan potensi 

yang 

dimiliki 

exspositori Video 

pembelajaran, 

ppt, alat tulis 

Proses dan hasil 

Siswa mampu 

mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan yang 

dimiliki 

Bimbingan 

kelompok 

X Mengenali 

kekuatan 

diri 

brainstorming Video 

pembelajaran, 

ppt, alat tulis 

Proses dan hasil 
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Siswa dapat 

mengutarakan 

pendapatnya dan 

menerima 

pendapat orang 

lain 

Bimbingan 

klasikal 

X Menghadapi 

perasaan 

negatif 

dalam diri 

Problem 

Solving 

Video 

pembelajaran, 

ppt, alat tulis 

Proses dan hasil 

Siswa mampu 

berbaur dalam 

lingkungan sosial 

Bimibingan 

kelompok 

X Cepat akrab 

dengan 

teman baru 

Roleplaying Video 

pembelajaran, 

ppt, alat tulis 

Proses dan hasil 
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h. Pengembangan Tema Layanan 

Tema/ topik layanan merupakan rincian lebih lanjut 

yang dipaparkan dari indentifikasi deskripsi kebutuha siswa 

dalam aspek perkembangan pribadai dan sosial yang 

dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

(RPL) terkait keharmonisan keluarga dan loneliness, yakni 

sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Pengembangan Tema Layanan 

Pengembangan Tujuan Topik/Tema Layanan 

Siswa mampu mengenali 

dan mengatasi emosi yang 

dirasakan 

Kecerdasan Emosional 

Siswa mampu 

mengembangkan potensi 

dirinya dengan optimal 

Kenali konsep diri untuk 

memaksimalkan potensi 

yang dimiliki 

Siswa mampu mengetahui 

kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki 

Mengenali kekuatan diri 

Siswa dapat mengutarakan 

pendapatnya dan menerima 

pendapat orang lain 

Menghadapi perasaan 

negatif dalam diri 

Siswa mampu berbaur di 

lingkungan sosial 

Cepat akrab dengan teman 

baru 

 

i. Rencana Evaluasi, Pelaporan dan Tindak Lanjut 

1) Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan tujuan mengetahui ketercapaian 

dari layanan bimbingan dan konseling yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi dilakukan agar dapat merumuskan 
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tingkat kualitas kemajuan dari pelaksanaaan layanan 

bimbingan dan konseling berlandaskan acuan yang sesuai 

dengan program bimbingan dan konseling yang 

sebelumnya sudah dirancang. Bimbingan dan konseling 

memiliki 2 jenis evaluasi, yaitu evaluasi proses dan 

evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan dengan 

menganalisis proses selama layanan bimbingan dan 

konseling beerlangsung. Sedangkan evaluasi hasil 

dilakukan untuk mendapat informasi terkait keefektifan 

hasil layanan bimbingan dan konseling yang sudah 

diberikan. 

 Evaluasi bimbingan dan konseling dilaksanakan dengan 

menyusun rencana evaluasi, mengumpulkan data, analisa 

dan inteerpretasi data. Evaluasi hasil layanan bimbingan 

dan konseling bertujuan untuk mengetahui hasil yang 

dicapai siswa setelah melakukan layanan bimbingan dan 

konseling. Fokus penilaian pada evaluasi hasil ditujukan 

pada perkembangan seperti berikut: 

a. Pemahaman diri, sikap dan perilaku yang didapatkan 

berhubungan dengan materi yang akan dibahas 

b. Perasaan positif sebagai dampak dari proses atau 

materi yang dibahas 

c. Rencana pelaksanaan yang hendak dilaksanakan 

setelah layanan selesai dalam rangka mewujudkan 

pengembangan atau penyelesaian masalah. 

2) Pelaporan 

Pelaporan merupakan tahapan yang dilakukan setelah 

evaluasi. Laporan berisikan deskrpisi dan kritik analisis 

berdasarkan hasil yang sudah diraih dalam kegiatan 

evaluasi sebelumnya. 
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 Penyusunan dan pendeskripsian yang dilaporkan 

didapat saat evaluasi proses ataupun evaluasi hasil dengan 

format laporan yang berisikan informasi kepada semua 

pihak yang terlibat mengenai kesuksesan dan kekurangan 

dari program bimbingan dan konseling yang sudah 

dilaksankan. Dalam proses penyusunan laporan terdapat 

langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu persiapan, 

pengumpulan dan penyajian materi, penulisan laporan dan 

sistematka laporan. 

 Aspek yang perlu diperhatikan dalam tahap penyusunan 

laporan yaitu sebagai berikut: 

a) Sistematika laporan perlu logis dan mudah dipahami 

b) Deskripsi laporan yang dilaporkan harus memerhatikan 

penulisan sesuai kaidah dan kebahasaan  

c) Laporan pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling harus dilaporkan dengan cermat dan tepat 

waktu 

3) Tindak Lanjut 

Tindak lanjut pada kegiatan evaluasi ialah kegiatan 

yang dilaksanakan untuk menindaklanjuti hasil 

pelaksanaan layanan BK. Merujuk pada data dan informasi 

yang didapat dari hasil evaluasi, guru BK dapat 

merumuskan ulang keseluruhan program yang sudah 

dilakukan dengan cara merangkai desain ulang atau 

merevisi keseluruhan program atau beberapa bagian dari 

program yang dirasa belum efektif. Tahapan tindak lanjut 

adalah sebagai berikut: 

a) Merumuskan aspek perbaikan atau peningkatan yang 

hendak dilaksanakan.  

b) Merangkai kembali desain program secara umum atau 
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layanan BK tertentu dalam rangka pengembangan.  

c) Melakukan kegiatan tindak lanjut sesuai dengan aspek 

yang hendak dikembangkan dan pengalokasian waktu 

yang sudah ditetapkan. 

4.6 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah melakukan proses penelitian semaksimal mungkin sesuai 

prosedur yang telah ditetapkan, sehingga penelitian tersusun secara sistematis. 

Namun penelitian-penelitian yang telah dilakukan menemukan keterbatasan, 

adapun keterbatasan penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel independen yang diteliti hanya keharmonisan keluarga sementara 

masih banyak faktor yang memperngaruhi loneliness.  

2. Alat instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang memiliki 

keterbatasan, yaitu responden dapat saja mengisinya secara normatif dan 

belum tentu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

3. Penelitian ini hanya mencari gambaran dan hubungan, sehingga 

penyusunan program hanya sebatas perancangan saja dan belum melalui 

proses pelaksanaan. Sehingga belum bisa mengetahui lebih lanjut terkait 

keefektifan dari rancangan program yang sudah disusun tersebut. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan penelitian yang sudah dilakukan 

mengenai hubungan keharmonisan keluarga dengan loneliness pada siswa 

kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang tahun ajaran 2022/2023 dapat diketahui 

bahwa gambaran umum keharmonisan keluarga siswa termasuk pada kategori 

tinggi, sedangkan gambaran umum loneliness termasuk pada kategori sedang. 

Terdapat hubungan keharmonisan keluarga dengan loneliness pada 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang dengan nilai korelasi -0,660 dan 

taraf signifikansi 0,01 < 0,05 dengan tingkat koefisien korelasi berada pada 

tingkat kuat. Berdasarkan data tersebut, menunjukan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara keharmonisan keluarga dengan loneliness. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi tingkat keharmonisan keluarga maka semakin 

rendah loneliness pada siswa, begitu pula sebaliknya. Nilai R square sebesar 

0,435 yang berarti hubungan hubungan keharmonisan keluarga dengan 

loneliness sebesar 43,5% dan sisanya 56,5% berasal dari variabel lain yang 

tidak diteliti oleh peneliti yang dapat memberi kontribusi terhadap loneliness. 

Adanya hubungan negatif keharmonisan keluarga dengan loneliness 

memiliki nilai korelasi -0,660 yang artinya semakin tinggi nilai keharmonisan 

keluarga maka semakin rendah loneliness pada siswa. Hal ini dikuatkan juga 

dengan gambaran keharmonisan keluarga dengan kategori tinggi sebesar 63% 

siswa, kategori sedang 37% siswa dan kategori rendah sebesar 0% siswa . 

Gambaran loneliness dengan kategori tinggi sebesar 7% siswa, kategori 

sedang sebesar 66% dan kategori rendah sebesar 27%. Berdasarkan temuan 

tersebut, dibutuhkan layanan bimbingan pribadi dan sosial guna membantu 

siswa untuk mengoptimalkan tingkat keharmonisan keluarga dan mereduksi 

loneliness pada siswa. Oleh sebab itu, perlu dibuat rancangan program 

bimbingan pribadi dan sosial yang merupakan implikasi dari penelitian ini, 
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yang kemudian dapat dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling di 

SMA Negeri 1 Pandeglang. 

5.2 Saran 

Penelitian sudah dilaksanakan, peneliti memiliki saran yang berdasarkan 

dari penelitian yang sudah dijalankan, bertujuan sebagai upaya tindak lanjut 

diharapkan bisa menjadi referensi yang bermanfaat, saran yang peneliti 

berikan yaitu sebagai berikut: 

Bagi program studi bimbingan dan konseling FKIP-Untirta, pribadi 

berharap dengan penelitian yang dilakukan hasil penelitian dapat menjadi 

referensi bagi akademisi khususnya di jurusan bimbingan dan konseling 

FKIP Untirta dalam metari pemberiaan layanan bidang pribadi-sosial 

mengenai keharmonisan keluarga dan loneliness. 

 

 

 

 

 

 

 

Bagi peneliti berikutnya, keharmonisan keluarga dan loneliness 

bekontribusi sesuai dengan temuan. Oleh sebab itu, peneliti berikutnya 

diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanut mengenai variabel lain 

yang dapat memengaruhi loneliness pada siswa. 
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Lampiran 2.2 Lembar Instrumen Terbarukan 

 

Angketerangan Keharmonisan Keluarga 

(Dibuat oleh Ratu Raisha Ihza T) 

Mohon isi identitas diri  dibawah ini: 

Nama Lengkap  : 

Asal Sekolah   : 

Asal Kelas   : 

No Telepon/ Whatsapp : 

Usia    : 

 

Petunjuk Pengisian Angketerangan 

Berikut adalah petunjuk pengisian angketerangan, yaitu: 

1. Angketerangan ini berisi pernyataan-pernyataan yang harus dijawab 

berdasarkan opsi jawaban yang tersedia. Berilah t silang (X) pada opsi 

jawaban yang paling sesuai dengan keadaan kamu saat ini. 

2. Adapun jawaban yang tersedia terdiri dari: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

R = Ragu-ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

3. Tidak ada jawaban yang benar maupun salah dalam setiap pernyataan. 

Jawaban yang kamu pilih diharapkan jawaban yang paling tepat dan sesuai 

dengan keadaan kamu saat ini. 

4. Jawaban yang diberikan akan terjamin kerahasiaannya. Jawaban kamu 

merupakan informasi yang sangat berarti, oleh karena itu kelengkapan 

pengisian angketerangan dan kejujuran dalam menjawab pernyataan-

pernyataan sangat kami harapkan. 

5. Terimakasih telah bersedia untuk meluangkan waktu dan berkenan 

memberikan jawaban pada angketerangan yang telah disediakan 

 

  

Selamat mengerjakan 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Keluarga saya   melakukan diskusi 

agama                        pada waktu-waktu tertentu 

     

2 Saya selalu memberi kabar kepada 

orangtua saat sedang berkegiatan di 

luar rumah 
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3 Orangtua saya mengabaikan anak-

anaknya saat berebut mainan 

     

4 Keluarga saya menyempatkan 

membersihkan rumah bersama-sama 

     

5 Saya suka bermain bersama sudara 

kandung 

     

6 Orantua saya selalu pulang larut 

malam karena sibuk dengan 

pekerjaan 

     

7 Keluarga saya memiliki waktu  

khusus untuk makan bersama 

     

8 Keluarga saya sesekali pergi 

berekreasi 

     

9 Keluarga saya tidak berkumpul 

bersama di akhir pekan 

     

10 Anggota keluarga saya saling 

bercerita 

     

11 Orangtua mendukung cita- cita saya      

12 Orangtua tidak menanyakan kegiatan 

yang telah saya lakukan 

     

13 keluarga saya memberikan respon 

yang sesuai saat saya bercerita 

     

14 Keluarga bersedia meluangkan waktu 

saat saya ingin bercerita 

     

15 Keluarga saya suka memotong 

pembicaraan 

     

16 Keluarga saya dapat menerima    

pendapat satu sama lain 

     

17 Orangtua saya memberi uang saku      
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sesuai kebutuhuan anak-anaknya 

18 Orangtua saya pilih kasih dalam 

memberikan perhatian 

     

19 Keluarga saya menjaga nada bicara 

agar tetap lemah lembut 

     

20 Keluarga saya berpamitan 

keteranganika hendak pergi 

     

21 Keluarga saya tidak bertanya terlebih 

dahulu keteranganika hendak 

meminjam barang 

     

22 Keluarga saya berdiskusi untuk  

menyelesaikan masalah 

     

23 Keluarga saya melempar barang 

keteranganika sedang marah 

     

24 Orangtua memukul saya 

keteranganika sedang marah 

     

25 Keteranganika terjadi konflik, 

keluarga saya menyelesaikannya 

dengan bijaksana 

     

26 Keluarga saya saling mengabaikan 

keteranganika terjadi konflik 

     

27 Anggota keluarga saya pergi dari rumah  

saat ada masalah 

     

28  Orangtua saya    memberikan 

perhatian   yang cukup 

     

29 Saya merasa canggung saat bersama 

keluarga 

     

30 Saya tidak saling bertegur sapa 

dengan saudara kandung 

     



 

xix 
 

31 Saat berkumpul  bersama keluarga 

saya merasa nyaman 

     

32 Saya menghindari acara kumpul 

keluarga 

     

33 Saya suka mengurung diri dikamar      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xx 
 

Angketerangan Loneliness 

(Dibuat oleh Ratu Raisha Ihza T) 

Mohon isi identitas diri  dibawah ini: 

Nama Lengkap  : 

Asal Sekolah   : 

Asal Kelas   : 

No Telepon/ Whatsapp : 

Usia    : 

Alamat    : 

 

Petunjuk Pengisian Angketerangan 

Berikut adalah petunjuk pengisian angketerangan, yaitu: 

1. Angketerangan ini berisi pernyataan-pernyataan yang harus dijawab 

berdasarkan opsi jawaban yang tersedia. Berilah t silang (X) pada opsi 

jawaban yang paling sesuai dengan keadaan kamu saat ini. 

2. Adapun jawaban yang tersedia terdiri dari: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

R = Ragu-ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

3. Tidak ada jawaban yang benar maupun salah dalam setiap pernyataan. 

Jawaban yang kamu pilih diharapkan jawaban yang paling tepat dan sesuai 

dengan keadaan kamu saat ini. 

4. Jawaban yang diberikan akan terjamin kerahasiaannya. Jawaban kamu 

merupakan informasi yang sangat berarti, oleh karena itu kelengkapan 

pengisian angketerangan dan kejujuran dalam menjawab pernyataan-

pernyataan sangat kami harapkan. 

5. Terimakasih telah bersedia untuk meluangkan waktu dan berkenan 

memberikan jawaban pada angketerangan yang telah disediakan 

 

Selamat mengerjakan 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya tidak nyaman dengan diri sendiri      

2 Saya tidak memiliki 

keteranganentraman batin 
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3 Saya tidak dapat melakukan banyak 

hal sendiri 

     

4 Saya tidak tahu harus bercerita pada 

siapa keteranganika sedih 

     

5 Saya tidak baik-baik saja 

keteranganika sendirian 

     

6 Saya tidak mendapat perhatian 

yang cukup dari orangtua 

     

7 Saya tidak memiliki seseorang yang 

bisa dilkan 

     

8 Saya sulit mengutarakan isi hati      

9 Gagasan saya dapat diterima oleh 

teman-teman 

     

10 Kehadiran saya diterima oleh 

lingkungan 

     

11 Orang terdekat dapat mengerti 

apa yang saya rasakan 

     

12 Saya memiliki emosi yang  stabil      

13 Saya bahagia dalam jangka waktu 

yang panjang 

     

14 Saya mengabaikan omongan negatif 

dari orang-orang 

     

15 Saya merasa orang-orang senang 

berteman dengan saya 

     

16 Saya tidak betah keteranganika berada 

di rumah 

     

17 Saya tidak dapat bergaul dengan 

lingkungan tempat tinggal 

     

18 Saya tidak betah saat berada di      
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sekolah 

19 Teman-teman tidak menghargai saya      

20 Saya kesulitan menjalin 

hubungan yang bermakna dengan 

teman 

     

21 Saya tidak mendapat dukungan 

dari orang-orang terdekat 

     

22 Saya kesulitan menjalin hubungan 

hangat dengan teman-teman di 

sekolah 

     

23 Hubungan saya dengan keluarga tidak 

rukun 

     

24 Saya dulit berbaur dengan 

lingkungan masyarakat 

     

25 Saya dapat menemukan topik untuk 

dibicarakan 

     

26 Saya memiliki kesamaan dengan 

lingkungan sekitar 

     

27 Saya ramah kepada semua orang      

28 Saya dapat menatap mata lawan bicara      
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Lampiran 2.3 Lembar Validitas Isi Menggunakan SPSS 

 

1. Keharmonisan Keluarga 

No 

Item 

Person 

Correlation 

R Tabel 5% 

(n 65) 

Sig 

0.05 

Status 

1 .231 0.244 .064 TIDAK VALID 

2 .153 0.244 .224 TIDAK VALID 

3 .280 * 0.244 .024 VALID 

4 .085 0.244 .499 TIDAK VALID 

5 .410 ** 0.244 .001 VALID 

6 .573 ** 0.244 .001 VALID 

7 .487 ** 0.244 .001 VALID 

8 .470 ** 0.244 .001 VALID 

9 .363 ** 0.244 .003 VALID 

10 .384 ** 0.244 .002 VALID 

11 .248 * 0.244 .046 VALID 

12 .470 ** 0.244 .001 VALID 

13 .656 ** 0.244 .001 VALID 

14 .488 ** 0.244 .001 VALID 

15 .505 ** 0.244 .001 VALID 

16 .715 ** 0.244 .001 VALID 

17 .832 ** 0.244 .001 VALID 

18 .623 ** 0.244 .001 VALID 

19 .723 ** 0.244 .001 VALID 

20 .378 ** 0.244 .002 VALID 

21 .377 ** 0.244 .002 VALID 

22 .564 ** 0.244 .001 VALID 

23 .526 ** 0.244 .001 VALID 

24 .513 ** 0.244 .001 VALID 

25 .527 ** 0.244 .001 VALID 

26 .620 ** 0.244 .001 VALID 

27 .529 ** 0.244 .001 VALID 

28 .578 ** 0.244 .001 VALID 

29 -.565 ** 0.244 .001 VALID 

30 .450 ** 0.244 .001 VALID 

31 .653 ** 0.244 .001 VALID 

32 .516 ** 0.244 .001 VALID 

33 .348 ** 0.244 .005 VALID 

34 .599 ** 0.244 .001 VALID 

35 .477 ** 0.244 .001 VALID 

36 .549 ** 0.244 .001 VALID 
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2. Loneliness 

No 

Item 

Person 

Correlation 

R Tabel 5% 

(n 65) 

Sig 

0.05 

Status 

1 .734** 0.244 .001 VALID 

2 .645** 0.244 .001 VALID 

3 .560** 0.244 .001 VALID 

4 .462** 0.244 .001 VALID 

5 .403** 0.244 .001 VALID 

6 .534** 0.244 .001 VALID 

7 .498** 0.244 .001 VALID 

8 .521** 0.244 .001 VALID 

9 .376** 0.244 .002 VALID 

10 .532** 0.244 .001 VALID 

11 .430** 0.244 .001 VALID 

12 .515** 0.244 .001 VALID 

13 .504** 0.244 .001 VALID 

14 .433** 0.244 .001 VALID 

15 .562** 0.244 .001 VALID 

16 .372** 0.244 .002 VALID 

17 .602** 0.244 .001 VALID 

18 .515** 0.244 .001 VALID 

19 .525** 0.244 .001 VALID 

20 .602** 0.244 .001 VALID 

21 .625** 0.244 .001 VALID 

22 .481** 0.244 .001 VALID 

23 .562** 0.244 .001 VALID 

24 613** 0.244 .001 VALID 

25 .341** 0.244 .005 VALID 

26 .439** 0.244 .001 VALID 

27 .260** 0.244 .036 VALID 

28 273** 0.244 .028 VALID 

29 .236 0.244 .059 TIDAK VALID 

30 .237 0.244 .058 TIDAK VALID 
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Lampiran 2.4 Lembar Reliabilitas Instrumen  

Reabilitas Keharmonisan Keluarga 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.869 36 

 

 

Reabilitas Loneliness 
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LAMPIRAN III 

DATA DAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

Lampiran 3.1 Lembar Data Siswa  

Lampiran 3.2 Hasil Normalitas Keharmonisan Keluarga dengan Loneliness 

Lampiran 3.3 Hasil Linearitas Keharmonisan Keluarga dengan Loneliness 

Lampiran 3.4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Lampiran 3.5 Hasil Uji Hipotesis Data Korelasi Product Moment 

Lampiran 3.6 Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 3.7 LoA Jurnal  

Lampiran 3.8 Hasil Turnitin 
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Lampiran 3.1 Lembar Data Siswa  

Keharmonisan Keluarga (X) 

Loneliness (Y)
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.

No RespondenX.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 X.21 X.22 X.23 X.24 X.25 X.26 X.27 X.28 X.29 X.30 X.31 X.32 X.33 TOTALX

R_1 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 138

R_2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 117

R_3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 156

R_4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 151

R_5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 127

R_6 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 113

R_7 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 122

R_8 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 108

R_9 1 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 80

R_10 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 123

R_11 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 90

R_12 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 121

R_13 2 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 114

R_14 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 122

R_15 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 102

R_16 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 2 100

R_17 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 86

R_18 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 2 101

R_19 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 119

R_20 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 95

R_21 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 125

R_22 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 102

R_23 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 122

R_24 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 119

R_25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 130

R_26 1 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 80

R_27 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 94

R_28 1 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 79

R_29 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 108

R_30 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 87

Keharmonisan Keluarga (X)

No Item
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R_31 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 2 100

R_32 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 1 116

R_33 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 113

R_34 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 115

R_35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 131

R_36 1 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 79

R_37 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 94

R_38 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 105

R_39 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 121

R_40 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 114

R_41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132

R_42 3 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 141

R_43 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 95

R_44 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 120

R_45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 129

R_46 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 123

R_47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 130

R_48 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 91

R_49 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 113

R_50 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 94

R_51 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 125

R_52 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 124

R_53 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 106

R_54 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 123

R_55 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 121

R_56 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 145

R_57 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 127

R_58 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 128

R_59 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 127

R_60 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 117

R_61 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 130

R_62 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 122

R_63 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 127

R_64 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 139

R_65 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 137

R_66 2 4 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 107

R_67 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 117

R_68 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 121

R_69 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 117

R_70 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 107
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R_71 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 126

R_72 5 2 5 2 5 2 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 2 5 3 133

R_73 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 2 100

R_74 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 114

R_75 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 104

R_76 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 122

R_77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 131

R_78 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 120

R_79 5 2 5 2 5 2 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 2 5 3 133

R_80 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 103

R_81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132

R_82 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 113

R_83 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 123

R_84 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 151

R_85 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 95

R_86 2 5 2 5 2 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 2 5 3 3 131

R_87 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 149

R_88 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 105

R_89 5 2 5 2 5 2 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 2 5 3 133

R_90 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 93

R_91 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 137

R_92 2 5 2 5 2 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 2 5 3 3 131

R_93 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 127

R_94 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 2 106

R_95 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129

R_96 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 130

R_97 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 139

R_98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 126

R_99 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 110

R_100 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 120

R_101 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 1 105

R_102 5 2 5 2 5 2 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 2 5 3 133

R_103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 124

R_104 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 148

R_105 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 139

R_106 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 114

R_107 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 115

R_108 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129

R_109 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 130

R_110 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132
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R_111 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 112

R_112 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 165

R_113 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 148

R_114 3 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 146

R_115 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 149

R_116 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 123

R_117 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 149

R_118 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 120

R_119 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 165

R_120 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 135

R_121 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 124

R_122 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 139

R_123 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 103

R_124 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 138

R_125 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 137

R_126 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 109

R_127 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 160

R_128 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 128

R_129 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 114

R_130 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 114

R_131 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 120

R_132 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 125

R_133 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 91

R_134 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 138

R_135 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 147

R_136 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 118

R_137 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 118

R_138 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 137

R_139 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 145

R_140 1 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 85

R_141 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 137

R_142 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 148

R_143 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 126

R_144 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 144

R_145 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 128

R_146 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 130

R_147 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129

R_148 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 165

R_149 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 136

R_150 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 107
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R_151 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 104

R_152 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 108

R_153 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 104

R_154 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 91

R_155 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 126

R_156 3 3 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 134

R_157 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 151

R_158 3 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 144

R_159 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132

R_160 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 136

R_161 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 147

R_162 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 134

R_163 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 159

R_164 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 129

R_165 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 139

R_166 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 126

R_167 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 135

R_168 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 120

R_169 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 137

R_170 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 145

R_171 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 112

R_172 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129

R_173 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136

R_174 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 115

R_175 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 127

R_176 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 144

R_177 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 113

R_178 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 123

R_179 5 2 5 2 5 2 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 2 5 3 133

R_180 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 117

R_181 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 120

R_182 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 112

R_183 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 114

R_184 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 129

R_185 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 165

R_186 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 114

R_187 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 160

R_188 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 126

R_189 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 165

R_190 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 128
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R_191 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 125

R_192 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 152

R_193 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 135

R_194 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 152

R_195 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 135

R_196 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 130

R_197 3 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 141

R_198 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 112

R_199 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 128

R_200 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 129

R_201 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132

R_202 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 162

R_203 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 134

R_204 5 2 5 2 5 2 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 2 5 3 133

R_205 3 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 145

R_206 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 136

R_207 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 131

R_208 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 125

R_209 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 128

R_210 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 145

R_211 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 130

R_212 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 160

R_213 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 164

R_214 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132

R_215 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 124

R_216 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 134

R_217 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 116

R_218 4 5 1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 2 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 2 3 2 3 4 3 1 1 103
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1.  4aya tidak nyaman dengan di3i 4endi3i2.   4aya tidak memiliki ketent3aman batin3.  4aya tidak dapat melakukan banyak hal 4endi3i4.  4aya tidak tahu ha3u4 be3ce3ita pada 4iapa ketika 4edih5.  4aya tidak baik-baik 4aja ketika 4endi3ian6.  4aya tidak mendapat pe3hatian yang cukup da3i o3angtua7.  4aya tidak memiliki 4e4eo3ang yang bi4a diandalkan8.  4aya 4ulit menguta3akan i4i hati9.  Gaga2an 2aya dapat dite3ima oleh teman-teman10.  Kehadi3an 2aya dite3ima oleh lingkungan11.  O3ang te3dekat dapat menge3ti apa yang 2aya 3a2akan12.  2aya memiliki emo2i yang  2tabil13.  2aya bahagia dalam jangka waktu yang panjang14.  2aya mengabaikan omongan negatif da3i o3ang-o3ang15.  2aya me3a2a o3ang-o3ang 2enang be3teman dengan 2aya16.  4aya tidak betah ketika be3ada di 3umah17.  4aya tidak dapat be3gaul dengan lingkungan tempat tinggal18.  4aya tidak betah 4aat be3ada di 4ekolah19.   Teman-teman tidak mengha3gai 4aya20.  4aya ke4ulitan menjalin hubungan yang be3makna dengan teman21.  4aya tidak mendapat dukungan da3i o3ang-o3ang te3dekat22.  4aya ke4ulitan menjalin hubungan hangat dengan teman-teman di 4ekolah23.  Hubungan 4aya dengan kelua3ga tidak 3ukun24.  4aya dulit be3bau3 dengan lingkungan ma4ya3akat25.  2aya dapat menemukan topik untuk dibica3akan26.  2aya memiliki ke2amaan dengan lingkungan 2ekita327.  2aya 3amah kepada 2emua o3ang28.  2aya dapat menatap mata lawan bica3a.

No RespondenY.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 Y.18 Y.19 Y.20 Y.21 Y.22 Y.23 Y.24 Y.25 Y.26 Y.27 Y.28 TOTALLY

R_1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 97

R_2 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 5 5 109

R_3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 1 3 3 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 54

R_4 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 56

R_5 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 5 3 88

R_6 3 3 5 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 2 4 2 2 4 5 4 4 3 93

R_7 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 5 5 4 93

R_8 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 5 4 5 5 100

R_9 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 5 3 88

R_10 5 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 104

R_11 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 5 5 99

R_12 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 4 5 5 105

R_13 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 90

R_14 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 87

R_15 5 5 5 4 2 3 2 4 2 2 2 2 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 5 94

R_16 4 4 5 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 5 5 5 4 103

R_17 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 95

R_18 4 4 5 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 5 5 3 3 97

R_19 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 71

R_20 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 97

R_21 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 72

R_22 5 5 4 4 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 5 4 101

R_23 3 3 4 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 71

R_24 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 90

R_25 3 3 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 84

R_26 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 78

R_27 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 67

R_28 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 118

R_29 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 102

R_30 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 87

loneliness (Y)
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R_31 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 95

R_32 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 78

R_33 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 91

R_34 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 96

R_35 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 81

R_36 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 5 5 4 5 109

R_37 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 79

R_38 4 4 3 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 4 69

R_39 4 4 5 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 102

R_40 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 80

R_41 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 78

R_42 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 87

R_43 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 3 4 4 93

R_44 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 67

R_45 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 79

R_46 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 79

R_47 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 90

R_48 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 87

R_49 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 83

R_50 3 3 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 84

R_51 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 5 75

R_52 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 5 75

R_53 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 93

R_54 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 70

R_55 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 5 75

R_56 4 4 4 3 3 2 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 56

R_57 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 5 3 81

R_58 3 3 4 2 1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 61

R_59 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 76

R_60 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 5 3 88

R_61 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 81

R_62 2 2 2 1 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 68

R_63 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 3 2 49

R_64 2 2 4 2 3 2 3 3 1 1 2 1 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 68

R_65 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 73
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R_66 4 4 3 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 4 69 

R_67 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 68 

R_68 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 79 

R_69 4 4 3 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 4 69 

R_70 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 90 

R_71 5 4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 5 5 3 3 84 

R_72 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 80 

R_73 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 85 

R_74 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 63 

R_75 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 76 

R_76 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 92 

R_77 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 3 3 50 

R_78 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 88 

R_79 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 3 3 3 3 1 3 4 4 2 3 54 

R_80 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 85 

R_81 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 3 3 3 1 2 1 4 4 3 3 54 

R_82 3 3 5 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 89 

R_83 2 2 4 2 3 2 3 3 1 1 2 1 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 68 

R_84 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 2 4 54 

R_85 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 67 

R_86 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 86 

R_87 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 63 

R_88 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 5 5 4 112 

R_89 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 2 4 54 

R_90 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 4 3 100 

R_91 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 83 
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R_92 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 71 

R_93 5 5 4 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 5 91 

R_94 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 5 5 5 106 

R_95 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 86 

R_96 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 71 

R_97 3 3 5 3 2 2 2 4 3 2 2 2 4 3 2 2 2 4 3 2 4 2 2 4 4 3 3 3 80 

R_98 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 5 75 

R_99 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 71 

R_100 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 66 

R_101 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 2 3 3 3 3 72 

R_102 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 66 

R_103 3 3 5 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 3 2 2 4 3 3 5 3 82 

R_104 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 71 

R_105 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 66 

R_106 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 4 3 61 

R_107 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 96 

R_108 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 74 

R_109 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 62 

R_110 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 62 

R_111 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 5 4 5 4 77 

R_112 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 3 2 52 

R_113 2 2 4 1 3 1 1 3 1 3 1 1 3 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 3 2 4 2 4 57 

R_114 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 3 3 53 

R_115 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 45 

R_116 2 4 4 1 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 69 

R_117 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 58 
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R_118 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 73 

R_119 2 3 5 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 3 1 1 1 3 4 1 3 53 

R_120 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 4 3 61 

R_121 4 4 4 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 82 

R_122 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 91 

R_123 5 5 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 5 5 5 5 105 

R_124 4 4 5 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 101 

R_125 4 4 3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 5 5 86 

R_126 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 87 

R_127 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 73 

R_128 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 102 

R_129 5 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 104 

R_130 4 4 4 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 82 

R_131 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 81 

R_132 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 73 

R_133 5 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 104 

R_134 2 2 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 2 3 3 65 

R_135 4 4 3 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 4 69 

R_136 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 5 5 4 3 107 

R_137 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 67 

R_138 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 67 

R_139 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 61 

R_140 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 92 

R_141 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 3 2 49 

R_142 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 64 

R_143 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 3 3 53 
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R_144 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 45 

R_145 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 48 

R_146 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 57 

R_147 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 72 

R_148 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 4 2 43 

R_149 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 62 

R_150 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 95 

R_151 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 102 

R_152 5 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 4 5 105 

R_153 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 5 5 4 3 107 

R_154 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 81 

R_155 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 76 

R_156 3 3 4 2 1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 61 

R_157 2 3 4 2 2 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 50 

R_158 3 3 4 2 1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 61 

R_159 2 2 4 1 3 3 1 3 1 3 3 1 3 1 3 3 1 3 1 1 3 1 1 3 2 4 4 3 64 

R_160 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 59 

R_161 3 3 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3 49 

R_162 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 83 

R_163 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 57 

R_164 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 70 

R_165 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 80 

R_166 4 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 78 

R_167 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 76 

R_168 5 5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 105 

R_169 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 59 
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R_170 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 59 

R_171 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 2 5 5 4 4 94 

R_172 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 70 

R_173 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 59 

R_174 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 94 

R_175 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 83 

R_176 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 56 

R_177 5 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 4 3 77 

R_178 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 93 

R_179 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 1 3 1 3 1 1 1 1 3 2 2 2 54 

R_180 3 3 5 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 3 2 2 4 3 3 5 3 82 

R_181 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 5 4 5 5 99 

R_182 3 3 5 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 2 4 2 2 4 4 5 4 5 94 

R_183 3 3 3 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 5 4 4 71 

R_184 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 68 

R_185 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 41 

R_186 5 5 4 3 3 4 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 4 4 2 5 3 3 85 

R_187 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 45 

R_188 3 3 5 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 3 2 2 4 3 3 5 3 82 

R_189 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 44 

R_190 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 78 

R_191 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 65 

R_192 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 3 46 

R_193 3 3 5 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 3 5 4 84 

R_194 3 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 49 

R_195 4 4 3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 5 5 86 
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R_196 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 78 

R_197 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 83 

R_198 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 92 

R_199 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 71 

R_200 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 86 

R_201 2 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 48 

R_202 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 72 

R_203 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 58 

R_204 2 2 2 1 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 68 

R_205 3 3 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 48 

R_206 3 3 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 84 

R_207 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 63 

R_208 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 5 3 81 

R_209 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 3 46 

R_210 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 63 

R_211 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 64 

R_212 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 2 2 2 36 

R_213 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 3 3 50 

R_214 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 87 

R_215 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 56 

R_216 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 70 

R_217 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 5 4 4 93 

R_218 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 123 
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Lampiran 3.2 Hasil Normalitas Keharmonisan Keluarga dengan Loneliness 

Normalitas Keharmonisan Keluarga Dengan Loneliness 

 
 

Lampiran 3.3 Hasil Linearitas Keharmonisan Keluarga dengan Loneliness 

Linearitas Keharmonisan Keluarga Dengan Loneliness 

 

 
Lampiran 3.4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji Regresi Linear Sederhana 
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Lampiran 3.5 Hasil Uji Hipotesis Data Korelasi Product Moment 

Uji Analisis Data Menggunakan Product Moment 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xlv 
 

Lampiran 3.6 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 3.7 LoA Jurnal  
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Lampiran 3.8 Hasil Turnitin 
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LAMPIRAN IV 

PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING 

Lampiran 4.1 RPL Bimbingan Klasikal 

Lampiran 4.2 RPL Bimbingan Kelompok 

Lampiran 4.3 Lampiran Materi 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KLASIKAL 

 

A. Komponen Layanan Layanan Dasar 

B. Bidang Layanan Bidang Pribadi-Sosial 

C. Jenis Layanan Informasi 

D. Topik layanan Pengembangan diri 

E. Fungsi Layanan Pemahaman dan pengembangan 

F. Tujuan Umum Siswa dapat mengembangkan potensi dirinya 

dengan optimal  

G. Tujuan Khusus 1. Mengetahui pentingnya konsep diri. 

2. Membantu siswa memiliki konsep diri yang 

realistis-positif dan tidak menghalangi 

hidup. 

3. Membantu siswa membentuk konsep diri 

yang positif. 

H. Sasaran layanan X 

I. Materi layanan Kenali konsep diri untuk memaksimalkan potensi 

yang dimiliki 

J. Waktu 1 x 45 menit 

K. Sumber https://www.youtube.com/watch?v=77lrngyDNQc 

https://mijil.id/t/urgensi-pembentukan-konsep-diri-

positif-pada-remaja/4886  

L. Metode/ Teknik
 

Ekspositori 

M. Media/Alat Power point dan video pembelajaran 

N. Pelaksanaan 

 Tahap 

Awal/Pendahuluan Pernyataan 

Tujuan 

1. Guru BK menyapa peserta didik dengan 

kalimat yang membuat siswa bersemangat 

2. Guru BK memimpin Do‟a sebelum memulai 

kegiatan layanan 

3. Mengucapkan terimakasih kepada siswa atas 

kehadirannya 

https://www.youtube.com/watch?v=77lrngyDNQc
https://mijil.id/t/urgensi-pembentukan-konsep-diri-positif-pada-remaja/4886
https://mijil.id/t/urgensi-pembentukan-konsep-diri-positif-pada-remaja/4886
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4. Mengecek kehadiran siswa 

 Penjelasan tentang langkah – 

langkah kegiatan 

1. Menjelaskan langkah-langkah bahwa akan 

melakukan kegiatan Bimbingan Klasikal 

dengan materi mengembangkan potensi diri 

Langkah-langkah yang akan dilakukan 

adalah : 

 Guru BK menjelaskan kepada pesera 

didik terkait materi yang dibawakan. 

 Peserta didik menonton video yang  

berhubungan dengan materi yang 

sudah disiapkan. 

 Guru BK dan peserta didik 

berdiskusi mengenai video yang 

sudah ditayangkan. 

 Mengarahkan kegiatan 

(Konsolidasi) 

Menanyakan pemahaman awal dan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti kegiatan selanjutnya pada 

tahap inti 

 Tahap peralihan (transisi) Mengarahkan peserta didik memasuki kegiatan 

pada tahap inti 

 Tahap Inti 

Kegiatan Guru Bimbingan dan 

Konseling  

Guru BK memberikan materi yang telah disiapkan, 

diantaranya : 

1. Guru BK menjelaskan materi yang 

berhubungan dengan topik layanan. 

2. Guru BK menayangkan video yang 

berhubungan dengan materi layanan. 

3. Guru BK mengajak curah pendapat dan 

tanya jawab 

4. Guru BK memberikan kesimpulan. 

 Kegiatan peserta didik 1. Peserta didik memperhatikan guru BK 

2. Peserta didik memperhatikan tayangan 

video yang disediakan. 

3. Peserta didik dipersilahkan memberikan 

pertanyaan kepada guru BK.  
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 Tahap Penutup 1. Guru BK menyimpulkan tentang topik 

yang telah dibahas bersama peserta didik 

2. Memberikan penguatan  atau 

merencanakan tindak lanjut. 

3. Memberikan penilaian segera dengan 

format UCA secara tertulis kepada peserta 

bimbingan 

4. Mengakhiri kegiatan layanan dengan 

berdo‟a dan bersalaman 

O. Evaluasi 

 1.      Evaluasi proses Melakukan evaluasi dengan memperhatikan: 

1. Refleksi terkait materi yang ditanyakan 

kepada siswa 

2.  Sikap atau antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan 

3. Cara peserta didik menyampaikan 

pendapat atau bertanya. 

4. Cara siswa memberikan penjelasan dan 

keaktifan dalam mengikuti kegiatan 

diskusi 

 2.      Evaluasi hasil Melakukan evaluasi menggunakan penilaian segera 

(laiseg) dengan memperhatikan pemahaman, 

perasaan, dan rencana tindak lanjut siswa terhadap 

materi yang dibahas 

P. 

 

Rencana tindak lanjut Memberikan layanan lanjutan dengan bimbingan 

kelompok atau konseling individual 
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Pandeglang,  2023 

         Mengetahui, 

      Kepala Sekolah                                                                          Guru BK 

 

 

 

 

     Drs. H. Abdul Malik 

NIP. 196208281986031008        
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KLASIKAL 

 

A. Komponen Layanan Layanan Dasar 

B. Bidang Layanan Bidang Pribadi-Sosial 

C. Jenis Layanan Informasi 

D. Topik layanan Sikap menerima pendapat orang lain 

E. Fungsi Layanan Pemahaman dan pengembangan 

F. Tujuan Umum Siswa dapat mengutarakan pendapatnya dan 

menerima pendapat orang lain. 

G. Tujuan Khusus a. Siswa dapat menyampaikan pendapatnya 

dengan baik 

b. Siswa dapat menerima pendapat dari orang 

lain 

c. Siswa mengetahui pola komunikasi yang 

efektif 

H. Sasaran layanan X 

I. Materi layanan Komunikasi efektif 

J. Waktu 1 x 45 menit 

K. Sumber https://www.youtube.com/watch?v=hnB8nwhdD1Q 

https://umsu.ac.id/komunikasi-yang-efektif/  

L. Metode/ Teknik
 

Problem Solving 

M. Media/Alat Power point dan video pembelajaran 

N. Pelaksanaan 

 Tahap 

Awal/Pendahuluan Pernyataan 

Tujuan 

1. Guru BK menyapa peserta didik dengan 

kalimat yang membuat siswa bersemangat 

2. Guru BK memimpin Do‟a sebelum memulai 

kegiatan layanan 

3. Mengucapkan terimakasih kepada siswa atas 

kehadirannya 

4. Mengecek kehadiran siswa 

 Penjelasan tentang langkah – Menjelaskan langkah-langkah bahwa akan 

https://www.youtube.com/watch?v=hnB8nwhdD1Q
https://umsu.ac.id/komunikasi-yang-efektif/
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langkah kegiatan melakukan kegiatan Bimbingan Klasikal dengan 

materi komunikasi efektif. Langkah-langkah yang 

akan dilakukan adalah : 

 Guru BK menjelaskan kepada pesera didik 

terkait materi yang dibawakan. 

 Peserta didik menonton video yang  

berhubungan dengan materi yang sudah 

disiapkan. 

 Guru BK dan peserta didik berdiskusi 

mengenai video yang sudah ditayangkan. 

 Mengarahkan kegiatan 

(Konsolidasi) 

Menanyakan pemahaman awal dan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti kegiatan selanjutnya pada 

tahap inti 

 Tahap peralihan (transisi) Mengarahkan peserta didik memasuki kegiatan 

pada tahap inti 

 Tahap Inti 

Kegiatan Guru Bimbingan dan 

Konseling  

Guru BK memberikan materi yang telah disiapkan, 

diantaranya : 

1. Guru BK menjelaskan materi yang 

berhubungan dengan topik layanan. 

2. Guru BK menayangkan video yang 

berhubungan dengan materi layanan. 

3. Guru BK mengajak curah pendapat dan 

tanya jawab 

4. Guru BK memberikan kesimpulan. 

 Kegiatan peserta didik 1. Peserta didik memperhatikan guru BK 

2. Peserta didik memperhatikan tayangan 

video yang disediakan. 

3. Peserta didik dipersilahkan memberikan 

pertanyaan kepada guru BK.  

 Tahap Penutup 1. Guru BK menyimpulkan tentang topik yang 

telah dibahas bersama peserta didik 

2. Memberikan penguatan  atau merencanakan 

tindak lanjut. 

3. Memberikan penilaian segera dengan format 
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UCA secara tertulis kepada peserta 

bimbingan 

4. Mengakhiri kegiatan layanan dengan 

berdo‟a dan bersalaman 

O. Evaluasi 

 1.      Evaluasi proses Melakukan evaluasi dengan memperhatikan: 

a. Refleksi terkait materi yang ditanyakan 

kepada siswa 

b.  Sikap atau antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan 

c. Cara peserta didik menyampaikan pendapat 

atau bertanya.  

d. Cara siswa memberikan penjelasan dan 

keaktifan dalam mengikuti kegiatan diskusi 

 2.      Evaluasi hasil Melakukan evaluasi menggunakan penilaian segera 

(laiseg) dengan memperhatikan pemahaman, 

perasaan, dan rencana tindak lanjut siswa terhadap 

materi yang dibahas 

P. 

 

Rencana tindak lanjut Memberikan layanan lanjutan dengan bimbingan 

kelompok atau konseling individual 

 

 

Pandeglang,  2023 

           Mengetahui, 

         Kepala Sekolah                                                                          Guru BK 

 

 

 

 

     Drs. H. Abdul Malik 

NIP. 196208281986031008  

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
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BIMBINGAN KELOMPOK 

 

A. Komponen Layanan Layanan Dasar 

B. Bidang Layanan Bidang Pribadi-Sosial 

C. Jenis Layanan Informasi 

D. Topik layanan Regulasi Emosi 

E. Fungsi Layanan Pemahaman dan pengembangan 

F. Tujuan Umum Siswa mampu mengenali dan mengatasi emosi yang 

dirasakan 

G. Tujuan Khusus Membantu siswa 

H. Sasaran layanan X 

I. Materi layanan Kecerdasan Emosional 

J. Waktu 1 x 45 menit 

(Di bagi menjadi dua pertemuan) 

K. Sumber Sumbr video: 

https://www.youtube.com/watch?v=jnwOBr7DtKA 

Sumber artikel: https://satupersen.net/blog/cara-

mengontrol-emosi-melalui-regulasi-emosi-diri-

sendiri  

L. Metode/ Teknik
 

Simulasi 

M. Media/Alat Power point, kartu emosi dan video pembelajaran 

N. Pelaksanaan 

 Tahap 

Awal/Pendahuluan Pernyataan 

Tujuan 

1. Guru BK menyapa peserta didik dengan 

kalimat yang membuat siswa bersemangat 

2. Guru BK memimpin Do‟a sebelum memulai 

kegiatan layanan 

3. Mengucapkan terimakasih kepada siswa atas 

kehadirannya 

4. Mengecek kehadiran siswa 

 Penjelasan tentang langkah – 

langkah kegiatan 
 Menjelaskan langkah-langkah bahwa 

akan melakukan kegiatan Bimbingan 

Kelompok dengan materi regulasi emosi 

dan teknik simulasi Langkah-langkah 

https://www.youtube.com/watch?v=jnwOBr7DtKA
https://satupersen.net/blog/cara-mengontrol-emosi-melalui-regulasi-emosi-diri-sendiri
https://satupersen.net/blog/cara-mengontrol-emosi-melalui-regulasi-emosi-diri-sendiri
https://satupersen.net/blog/cara-mengontrol-emosi-melalui-regulasi-emosi-diri-sendiri
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yang akan dilakukan adalah : 

 Guru BK menjelaskan mengenai 

teknik simulasi kepada pesera didik 

terkait materi yang dibawakan. 

 Guru BK menjelaskan prosedur dan 

cara pelaksanaan teknik simulasi. 

 Peserta didik menonton video yang  

berhubungan dengan materi yang 

sudah disiapkan. 

 Guru BK dan peserta didik 

berdiskusi mengenai video yang 

sudah ditayangkan. 

 Mengarahkan kegiatan 

(Konsolidasi) 

Menanyakan pemahaman awal dan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti kegiatan selanjutnya pada 

tahap inti 

 Tahap peralihan (transisi) Mengarahkan peserta didik memasuki kegiatan 

pada tahap inti 

 Tahap Inti 

Kegiatan Guru Bimbingan dan 

Konseling  

Guru BK memberikan materi yang telah disiapkan, 

diantaranya : 

Pertemuan Pertama 

 Guru BK menjelaskan secara singkat 

mengenai tehnik simulasi 

 Menjelaskan terkait prosedur dan tata 

pelaksanaan tehnik simulasi. 

 Guru BK menayangkan video yang 

berhubungan dengan regulasi emosi. 

 Guru BK mengajak curah pendapat dan 

tanya jawab 

Pertemuan Kedua: 

 Guru BK mengulas kembali topi yang sudah 

dibahas mengenai regulasi emosi 

 Guru BK membagikan kartu simulasi 

kepada siswa 

 Guru BK meminta siswa untuk memahami 
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emosi yang terdapat pada kartu dan cara 

menangani emosi tersebut. 

 Mengapresiasi hasil kerja siswa serta 

memberikan masukan. 

 Mendiskusikan hasil kegiatan, mencakup: 

a. Memimpin jalannya diskusi 

b. Mendorong siswa untuk menyampaikan 

pertanyaan dan pendapat 

c. Menetralisir umpan balik yang bersifat 

menyerang atau menjatuhkan salah satu 

yang ada 

 Menmberikan kesempatan untuk 

menyimpulkan pembahasan diskusi kelas 

 Mengkonfirmasi kesimpulan-kesimpulan 

dari siswa 

 Memfasilitasi siswa untuk menyampaikan 

perasaan dan rencana terkait dengan topik 

yang sudah dibahas 

 Melakukan permainan atau ice breaking jika 

diperlukan. 

 Kegiatan peserta didik Peserta didik melakukan berbagai kegiatan sesuai 

langkah-langkah dan tugas serta tanggung jawab 

yang telah dijelaskan.  

 Tahap Penutup  Guru BK menyimpulkan tentang topik 

yang telah dibahas bersama peserta didik 

 Memberikan penguatan  atau 

merencanakan tindak lanjut. 

 Memberikan penilaian segera dengan 

format UCA secara tertulis kepada 

peserta bimbingan 

 Mengakhiri kegiatan layanan dengan 

berdo‟a dan bersalaman 

O. Evaluasi 

 1.      Evaluasi proses Melakukan evaluasi dengan memperhatikan: 
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1. Refleksi terkait materi yang ditanyakan 

kepada siswa 

2.  Sikap atau antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan 

3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat 

atau bertanya. 

4. Cara siswa memberikan penjelasan dan 

keaktifan dalam mengikuti kegiatan diskusi 

 2.      Evaluasi hasil Melakukan evaluasi menggunakan penilaian segera 

(laiseg) dengan memperhatikan pemahaman, 

perasaan, dan rencana tindak lanjut siswa terhadap 

materi yang dibahas 

P. 

 

Rencana tindak lanjut Memberikan layanan lanjutan dengan bimbingan 

kelompok atau konseling individual 

 

 

 

 Pandeglang,  2023 

          Mengetahui, 

        Kepala Sekolah                                                                          Guru BK 

 

 

 

 

     Drs. H. Abdul Malik 

NIP. 196208281986031008  

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 
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A. Komponen Layanan Layanan Dasar 

B. Bidang Layanan Bidang Pribadi-Sosial 

C. Jenis Layanan Informasi 

D. Topik layanan Pemahaman menganai diri sendiri 

E. Fungsi Layanan Pemahaman dan pengembangan 

F. Tujuan Umum Siswa mampu mengetahui kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki 

G. Tujuan Khusus  Siswa dapat menngetahui siapa dirinya dan 

apa yang diinginkannya 

 Siswa data mengetahui kepribadian diri 

sendiri 

 Siswa mengetahui apa yang disukai dan 

tidak disukai 

 Siswa dapat mengetahui kekuatan diri yang 

bisa dikeluarkan saat menghadapi masalah 

atau saat rentan.   

H. Sasaran layanan X 

I. Materi layanan Mengenali kekuatan diri 

J. Waktu 1  x 45 menit 

K. Sumber Sumber video: 

https://www.youtube.com/watch?v=YOW7RUarrf8 

Sumber artikel: https://akupintar.id/info-pintar/-

/blogs/5-cara-mengenal-diri-sendiri-kenapa-dan-

bagaimana  

L. Metode/ Teknik
 

Curah pendapat (Brainstorming) 

M. Media/Alat Power point dan video pembelajaran 

N. Pelaksanaan 

 Tahap 

Awal/Pendahuluan Pernyataan 

Tujuan 

1. Guru BK menyapa peserta didik dengan 

kalimat yang membuat siswa bersemangat 

2. Guru BK memimpin Do‟a sebelum memulai 

kegiatan layanan 

3. Mengucapkan terimakasih kepada siswa atas 

kehadirannya 

https://www.youtube.com/watch?v=YOW7RUarrf8
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/5-cara-mengenal-diri-sendiri-kenapa-dan-bagaimana
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/5-cara-mengenal-diri-sendiri-kenapa-dan-bagaimana
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/5-cara-mengenal-diri-sendiri-kenapa-dan-bagaimana
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4. Mengecek kehadiran siswa 

 Penjelasan tentang langkah – 

langkah kegiatan 

Menjelaskan langkah-langkah bahwa akan 

melakukan kegiatan Bimbingan Kelompok dengan 

materi mengetahui keadaan diri diri Langkah-

langkah yang akan dilakukan adalah : 

 Guru BK menjelaskan kepada pesera didik 

terkait materi yang dibawakan. 

 Peserta didik menonton video yang  

berhubungan dengan materi yang sudah 

disiapkan. 

 Guru BK dan peserta didik berdiskusi 

mengenai video yang sudah ditayangkan. 

 Mengarahkan kegiatan 

(Konsolidasi) 

Menanyakan pemahaman awal dan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti kegiatan selanjutnya pada 

tahap inti 

 Tahap peralihan (transisi) Mengarahkan peserta didik memasuki kegiatan 

pada tahap inti 

 Tahap Inti 

Kegiatan Guru Bimbingan dan 

Konseling  

Guru BK memberikan materi yang telah disiapkan, 

diantaranya : 

 Guru BK menjelaskan materi yang 

berhubungan dengan topik layanan. 

 Guru BK menayangkan video yang 

berhubungan dengan materi layanan. 

 Guru BK mengajak curah pendapat dan 

tanya jawab 

 Guru BK memberikan kesimpulan. 

 Kegiatan peserta didik  Peserta didik memperhatikan guru BK 

 Peserta didik memperhatikan tayangan 

video yang disediakan. 

 Peserta didik dipersilahkan memberikan 

pertanyaan kepada guru BK.  

 Tahap Penutup  Guru BK menyimpulkan tentang topik 

yang telah dibahas bersama peserta didik 
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 Memberikan penguatan  atau 

merencanakan tindak lanjut. 

 Memberikan penilaian segera dengan 

format UCA secara tertulis kepada 

peserta bimbingan 

 Mengakhiri kegiatan layanan dengan 

berdo‟a dan bersalaman 

O. Evaluasi 

 1.      Evaluasi proses Melakukan evaluasi dengan memperhatikan: 

1. Refleksi terkait materi yang ditanyakan 

kepada siswa 

2.  Sikap atau antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan 

3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat 

atau bertanya. 

4. Cara siswa memberikan penjelasan dan 

keaktifan dalam mengikuti kegiatan diskusi 

 2.      Evaluasi hasil Melakukan evaluasi menggunakan penilaian segera 

(laiseg) dengan memperhatikan pemahaman, 

perasaan, dan rencana tindak lanjut siswa terhadap 

materi yang dibahas 

P. 

 

Rencana tindak lanjut Memberikan layanan lanjutan dengan bimbingan 

kelompok atau konseling individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pandeglang,  2023 

         Mengetahui, 

       Kepala Sekolah                                                                          Guru BK 
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     Drs. H. Abdul Malik 

NIP. 196208281986031008  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

 

A. Komponen Layanan Layanan Dasar 
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B. Bidang Layanan Bidang Pribadi-Sosial 

C. Jenis Layanan Informasi 

D. Topik layanan Pemahaman hidup sosial 

E. Fungsi Layanan Pemahaman dan pengembangan 

F. Tujuan Umum Siswa mampu berbaur dalam lingkungan sosial 

G. Tujuan Khusus  Siswa dapat terkoneksi dengan orang lain 

 Siswa dapat menjadi diri sendiri saat 

bersama orang lain 

 Siswa memiliki hubungan timbal balik 

dengan orang lain 

H. Sasaran layanan X 

I. Materi layanan Cara membangun pertemanan dengan cepat 

J. Waktu 2 x 45 menit 

K. Sumber Sumber video: 

https://www.youtube.com/watch?v=ZLvRrjLFEaE  

Sumber artikel: 

https://yayasanpulih.org/2021/04/bagaimana-

membangun-pertemanan-yang-positif/  

L. Metode/ Teknik
 

Roleplaying 

M. Media/Alat Power point, video pembelajaran, naskah 

N. Pelaksanaan 

 Tahap 

Awal/Pendahuluan Pernyataan 

Tujuan 

1. Guru BK menyapa peserta didik dengan 

kalimat yang membuat siswa bersemangat 

2. Guru BK memimpin Do‟a sebelum memulai 

kegiatan layanan 

3. Mengucapkan terimakasih kepada siswa atas 

kehadirannya 

4. Mengecek kehadiran siswa 

 Penjelasan tentang langkah – 

langkah kegiatan 

a. Menjelaskan langkah-langkah bahwa akan 

melakukan kegiatan Bimbingan Kelompok 

dengan materi Cara membangun pertemanan 

dengan cepat  menggunakan tehnik 

roleplaying Langkah-langkah yang akan 

https://www.youtube.com/watch?v=ZLvRrjLFEaE
https://yayasanpulih.org/2021/04/bagaimana-membangun-pertemanan-yang-positif/
https://yayasanpulih.org/2021/04/bagaimana-membangun-pertemanan-yang-positif/
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dilakukan adalah : 

 Guru BK memberikan gambaran 

teknik roleplaying yang akan 

dilakukan 

 Memberikan penjelasan tentang 

prosedur dan cara pelaksanaan 

teknik roleplaying 

 Penetapan pemeran dan penjelasan 

tentang tugasnya dalam roleplaying 

 Pembahasan materi dengan diskusi 

 Siswa diberikan penguatan agar 

dapat memiliki pemahaman terkait 

materi yang diberikan. 

b. Menyampaikan tentang tujuan khusus yang 

akan dicapai. 

 Mengarahkan kegiatan 

(Konsolidasi) 

Menanyakan pemahaman awal dan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti kegiatan selanjutnya pada 

tahap inti 

 Tahap peralihan (transisi) Mengarahkan peserta didik memasuki kegiatan 

pada tahap inti 

 Tahap Inti 

Kegiatan Guru Bimbingan dan 

Konseling  

Guru BK memberikan materi yang telah disiapkan, 

diantaranya : 

Pertemuan pertama 

 Guru BK menjelaskan dengan singkat 

tentang roleplaying 

 Guru BK menjelaskan terkait prosedur 

dan tata pelaksanaan roleplaying 

 Menetapkan siswa yang menjadi 

pemeran dan observer  

 Memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menentukan jalan cerita yang 

ingin ditampilkan berdasarkan hasil 

diskusi 

 Mengarahkan siswa untuk 

mempraktekan dan mencoba untuk 
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melakukan perang masing-masing 

 Menjelaskan tugas dan fungsi observer 

dalam pelaksanaan roleplaying. 

Pertemuan kedua: 

 Memandu jalannya cerita roleplaying 

 Mendorong siswa untuk memainkan peran 

secara spontan, berinteraksi dan komunikasi 

yang sesuai dengan jalannya cerita. 

 Mengawasi dan memberikan arahan kepada 

siswa untuk melakukan peran yang 

diperoleh sampai selesai 

 Mengapresiasi penampilan dari pemeran di 

akhir penampilan dan melakukan diskusi 

 Pembahasan melalui diskusi kelas, 

mencakup: 

a. Memimpin jalannya diskusi  

b. Mendorong siswa yang berperan dan 

observer untuk memberikan umpan balik 

terkait pelaksanaan roleplaying 

c. Menetralisir umpan balik yang bersifat 

menyerang atau menjatuhkan salah satu 

peran yang ada  

d. Mendorong siswa untuk aktif 

menanggapi jika kejadian dalam psiko- 

sosiodrama terjadi dan dialami oleh 

siswa secara nyata  

e. Mendorong siswa untuk 

mengungkapkan apa isi dari adegan 

yang diperankan  

f. Mendorong siswa untuk 

mengungkapkan manfaat apa saja dari 

mengenal diri sendiri 

g.  Mendorong siswa untuk memetik 

hikmah dari alur cerita dari penampilan 
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yang sudah ditampilkan 

h. Memberikan kesempatan untuk 

menyimpulkan pembahasan diskusi. 

i. .Mengkonfirmasi kesimpulan-

kesimpulan dari siswa  

j. Memfasilitasi siswa untuk 

menyampaikan perasaan dan rencana 

terkait dengan topik yang diperagakan 

dalam roleplaying 

k. Melakukan permainan atau ice breaking 

bila diperlukan 

 Kegiatan peserta didik  Peserta didik memperhatikan guru BK 

 Peserta didik memperhatikan tayangan 

video yang disediakan. 

 Peserta didik dipersilahkan memberikan 

pertanyaan kepada guru BK.  

 Tahap Penutup  Guru BK menyimpulkan tentang topik 

yang telah dibahas bersama peserta didik 

 Memberikan penguatan  atau 

merencanakan tindak lanjut. 

 Memberikan penilaian segera dengan 

format UCA secara tertulis kepada 

peserta bimbingan 

 Mengakhiri kegiatan layanan dengan 

berdo‟a dan bersalaman 

O. Evaluasi 

 1.      Evaluasi proses Melakukan evaluasi dengan memperhatikan: 

c. Refleksi terkait materi yang ditanyakan 

kepada siswa 

d.  Sikap atau antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan 

e. Cara peserta didik menyampaikan pendapat 

atau bertanya. 

f. Cara siswa memberikan penjelasan dan 
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keaktifan dalam mengikuti kegiatan diskusi 

 2.      Evaluasi hasil Melakukan evaluasi menggunakan penilaian segera 

(laiseg) dengan memperhatikan pemahaman, 

perasaan, dan rencana tindak lanjut siswa terhadap 

materi yang dibahas 

P. 

 

Rencana tindak lanjut Memberikan layanan lanjutan dengan bimbingan 

kelompok atau konseling individual 

 

Pandeglang,  2023 

        Mengetahui, 

     Kepala Sekolah                                                                          Guru BK 

 

 

 

 

   Drs. H. Abdul Malik 

NIP. 196208281986031008  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK 

Komponen dasar   : Layanan dasar  

Bidang layanan   : Pribadi - Sosial  

Hari / Tanggal pelaksanaan  : Waktu : 1 x 45 menit 

Kelas    : XI 

Tujuan    :  
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Uraian Pelaksanaan  

a. Uraikan kegiatan yang telah dilaksanakan 

(eksperientasi) : ...................................................................................................

............. ...............................................................................................................

. ................................................................................................................  

b. Hasil yang diperoleh 

(Identifikasi) : .....................................................................................................

........... ................................................................................................................ 

................................................................................................................  

c.  Kesimpulan yang didapat 

(Analisis) : ..........................................................................................................

...... ................................................................................................................ .....

...........................................................................................................  

d. Tindak lanjut dari kegiatan ini 

(Generalisasi) : ....................................................................................................

............ ................................................................................................................

 ................................................................................................................ 

 

Pandeglang,  2023 

        Mengetahui, 

     Kepala Sekolah                                                                          Guru BK 

 

 

 

 

     Drs. H. Abdul Malik 

NIP. 196208281986031008  

 

 

 

 

 

 

PENILAIAN PESERTA DIDIK TERHADAP BIMBINGAN KELOMPOK 

Identitas Nama  :……………………………………………….. 

Kelas    :……………………………………………….. 

Nama guru BK  :………………………………………………..  

1. Bacalah secara teliti  

2. Berilah t centang pada kolom jawaban yang tersedia. 
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No Aspek yang dinilai Sangat 

Memuaskan 

Memuaskan Kurang 

Memuaskan 

1 Penerimaan  terhadap 

guru bimbingan dan 

konseling dikelas 

   

2 Waktu yang disediakan 

untuk bimbingan 

kelompok 

   

3 Kesempatan yang 

diberikan guru 

bimbingan dan 

konseling terhadap 

peserta didik untuk 

menyampaikan 

pemdapat/ide 

   

4 Penilaian   terhadap 

guru bimbingan dan 

konseling dalam 

layanan bimbingan 

kelompok 

   

5 Hasil yang diperoleh 

dari layanan bimbingan 

kelompok 

   

6 Kenyamanan dalam 

pelaksanaan bimbingan 

kelompok 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Layanan 

1. Mengenali Potensi Diri 

Remaja merupakan masa yang sulit bagi seorang individu karena 

merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Masa remaja 

dialami oleh setiap individu pada kisaran umur 15-24 tahun (WHO, 2019). 
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Adanya masa peralihan ini menyebabkan terjadinya berbagai perubahan. 

Stuart (dalam Malfasari et al., 2020) menyatakan bahwa perubahan-perubahan 

yang terjadi meliputi perubahan fisik, mental, sosial dan emosional. Tak 

hanya mengalami perubahan, pada masa ini remaja juga melakukan pencarian 

jati diri. Dalam pencarian jati diri, remaja akan mengalami pembentukan 

konsep diri. 

Pembentukan Konsep Diri 

Dalam pembentukan konsep diri inilah yang perlu dikhawatirkan, 

karena konsep diri akan mempengaruhi jati diri remaja. Konsep diri adalah 

cara seseorang memng dirinya. Terdapat dua jenis konsep diri yaitu konsep 

diri positif dan konsep diri negatif. Apabila seorang remaja memiliki konsep 

diri negatif, maka kedepannya kehidupan akan terasa sulit. Hal ini disebabkan 

konsep diri negatif membuat seseorang memiliki karakter kaku. Oleh sebab 

itu, perlu adanya pembentukan konsep diri positif pada remaja. 

Arti Konsep Diri 

Menurut Hurlock (dalam Syahraeni, 2020), konsep diri adalah cara 

seseorang menunjukkan kepada lingkungan sekitar „siapa dirinya‟. Menurut 

Darmawan (2009), konsep diri adalah persepsi diri sendiri tentang aspek fisik, 

sosial, dan psikologi yang diperoleh individu melalui pengalaman dan 

interaksinya dengan orang lain. Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat 

disimpulkan bahwa konsep diri adalah cara seseorang memng dirinya baik 

secara fisik maupun psikis yang didapatkan melalui pengalaman dan 

interaksinya dengan orang lain. 

Komponen Konsep Diri 

Dalam pemahaman tentang konsep diri, ada beberapa komponen yang 

perlu dipahami. Hurlock (dalam Syahraeni, 2020) menjelaskan bahwa konsep 

diri memiliki tiga komponen yaitu perceptual atau physical self-concept, 
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conseptual atau psychological self-concept, dan attitudinal. Komponen konsep 

diri sangat penting, karena komponen konsep diri membuat remaja akan lebih 

memahami bagaimana cara membentuk konsep dirinya. 

Jenis-Jenis Konsep Diri 

Seperti yang telah dijelaskan, ada dua jenis konsep diri yaitu konsep 

diri negatif dan konsep diri positif. Pada dasarnya konsep diri negatif memang 

bukan konsep diri yang layak dimiliki oleh remaja. Hal ini disebabkan karena 

individu dengan konsep diri negatif memng diri dengan negatif dan 

membandingkan pencapaian diri dengan pencapaian orang lain sehingga 

membentuk keteranganidakterimaan terhadap diri. 

Cara Mengetahui Konsep Diri Negatif 

Lalu bagaimana cara mengetahui bahwa remaja memiliki konsep diri 

negatif? Rakhmat (dalam Syahraeni, 2020) mengemukakan bahwa ada 

beberapa ciri seseorang memiliki konsep diri negatif yaitu peka terhadap 

kritik, sangat responsif dan antusias menerima pujian, hiperkritis terhadap 

orang lain, dan cenderung bersikap pesimis. 

Konsep Diri Positif 

Konsep diri positif merupakan bentuk penerimaan diri. Seseorang 

yang memiliki konsep diri positif dapat mengenali dan menerima kelebihan 

dan kekurangan yang dimiliki. Dengan penerimaan diri, seseorang dengan 

konsep diri positif akan dipenuhi rencana ke depannya dan dipenuhi dengan 

pengharapan. 

Konsep Diri Positif dan Konsep Diri Negatif 

Lalu bagaimana cara mengetahui apakah seorang remaja memiliki 

konsep diri positif dan konsep diri negatif? Ada beberapa ciri seseorang 

memiliki konsep diri positif diantaranya yaitu yakin dengan kemampuan yang 
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dimiliki, bersikap terbuka, lancar berbicara, cepat tanggap dengan situasi 

sekitar, merasa setara dengan orang lain, menyadari bahwa setiap orang 

memiliki perasaan, keinginan, dan perilaku tersendiri, dan mampu 

memperbaiki diri (Winarti, 2007). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat urgensi dalam pembentukan konsep diri positif pada remaja. 

Pembentukan Konsep Diri Positif pada Remaja 

Urgensi pembentukan konsep diri positif pada remaja yaitu membuat 

remaja menerima diri sendiri, menjadi pribadi yang tenang dan tidak 

emosional, memiliki rencana dan pengharapan, dapat menerima kritik, 

percaya diri, dan siap untuk memperbaiki diri. Selain itu, urgensi 

pembentukan konsep diri positif pada remaja juga membuat remaja mampu 

menyelesaikan masalah keteranganika terjadi suatu masalah. Hal ini 

disebabkan karena pribadinya tenang dan kemampuan mengontrol emosi 

sehingga keteranganika dihadirkan dengan suatu permasalahan maka seorang 

remaja dengan konsep diri positif dapat menyelesaikan permasalahan tersebut 

dengan kepala dingin atau dengan kata lain tidak emosional dalam 

menyelesaikan masalah. Tak hanya itu, konsep diri positif juga membuat 

remaja cenderung kreatif dan memiliki harga diri yang tinggi. Harga diri yang 

tinggi maksudnya yaitu seorang remaja akan yakin pada dirinya sendiri dan 

memiliki motivasi yang tinggi sehingga selalu berpikir positif terhadap 

sesuatu hal. 

 

 

Cara Membentuk Konsep Diri Positif pada Remaja 
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Dalam pembentukan konsep diri positif pada remaja terdapat faktor-

faktor yang berpengaruh sehingga perlu diperhatikan. Hurlock (dalam 

Syahraeni, 2020) menyatakan ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam 

pembentukan konsep diri positif pada remaja diantaranya yaitu kondisi fisik, 

kondisi keluarga, reaksi orang lain terhadap individu, jenis kelamin, ras, dan 

status sosial ekonomi, keberhasilan dan kegagalan. 

Apabila faktor-faktor tersebut memberikan dukungan atau mengarah ke 

arah yang positif maka akan terbentuk konsep diri yang positif pada remaja. 

Selain faktor-faktor yang berpengaruh, hal lain yang perlu diperhatikan adalah 

cara membentuk konsep diri positif pada remaja. Cara membentuk konsep diri 

positif pada remaja yaitu sebagai berikut: 

 Memang diri secara positif yakni menerima kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki. 

 Belajar mencintai diri sendiri. 

 Tidak membandingkan diri dengan orang lain. 

 Bersyukur dengan apa yang dimiliki. 

 Merencanakan tujuan yang realistis. 

 Memperbaiki dan mengembangkan diri. 

 Berusaha untuk terus berada pada lingkungan yang positif. 

 

2. Komunikasi Efektif 

Komunikasi yang efektif menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam 

menjalin hubungan, tidak hanya saat bersama pasangan namun juga dengan 

rekan kerja atau keluarga. Komunikasi menjadi salah satu cara, keteranganika 

berusaha untuk memberikan respons kepada lawan bicara. Salah satu contoh 

komunikasi yang efisien adalah, keteranganika kedua pihak atau lebih mampu 

menyimak pernyataan seseorang dan memberikan respons, bisa dalam bentuk 

https://umsu.ac.id/komunikasi-yang-efektif/
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pertanyaan atau memberikan kritik atau saran, akan menunjukkan bahwa 

mereka setuju atau bertentangan. 

Tips Membangun Komunikasi Efisien dan Efektif 

a. Mendengarkan Lawan Bicara 

Dalam berkomunikasi, kita memang diperkenankan untuk 

mengutarakan pendapat. Namun bukan berarti kita tidak membiarkan 

lawan bicara untuk mengutarakan pendapatnya, terkadang mendengarkan 

lawan bicara juga penting. Izinkan pihak lain untuk berbicara dan menjadi 

pendengar yang baik, sikap tersebut sangat dibutuhkan saat sedang berada 

di lingkungan kerja yang sifatnya formal. 

b.  Mengajukan Pertanyaan 

Komunikasi yang efektif juga memerlukan tanggapan dari pihak 

lain, pernyataan yang telah disampaikan oleh lawan bicara memerlukan 

tanggapan, bisa dengan mengajukan pertanyaan, jika terdapat pernyataan 

tidak dimengerti atau mengutarakan tanggapan . Dengan mengajukan 

pertanyaan, kita juga bisa dianggap sebagai pendengar yang baik, karena 

mendengarkan apa yang lawan bicara coba sampaikan. 

c.  Memberikan Informasi dengan Jelas 

Dalam berkomunikasi juga perlu menyampaikan informasi secara 

jelas, sehingga tidak menimbulkan salah paham dari pihak lain. Penjelasan 

informasi dengan jelas dan akurat, tentunya akan membuat lawan bicara 

memahami apa maksud dari yang ingin disampaikan. Selain itu dalam 

dunia kerja misalnya, keteranganika  diminta untuk menyampaikan 

informasi kepada pihak lain, maka jangan sampai melakukan kesalahan 
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dalam memberikan informasi, karena hal tersebut bisa menimbulkan salah 

paham dan berujung konflik antar pihak lain. 

d. Mengombinasikan Komunikasi Verbal dan Nonverbal 

Komunikasi yang efektif juga membutuhkan komunikasi verbal 

dan nonverbal di saat bersamaan, agar terciptanya komunikasi efektif. 

Gerakan nonverbal seperti mengangguk atau tersenyum, bisa menciptakan 

suasana komunikatif. Ditambah lagi gerakan verbal, yaitu melalui 

penyampaian informasi atau tanggapan secara jelas  berikan kepada lawan 

bicara. 

Tujuan Komunikasi Efektif bagi  

a. Membangun Kepercayaan 

Kepercayaan bisa timbul melalui komunikasi, sebab jika bisa 

mendengarkan lawan bicara, atau memberikan nasihat keteranganika 

diminta, maka lawan bicara bisa menaruh kepercayaannya kepada . Tidak 

semua orang membutuhkan nasihat atau tanggapan, ada beberapa orang 

yang hanya membutuhkan pendengar bagi mereka yang ingin 

mengutarakan pendapat atau perasaannya. 

b. Mencegah dan Mengatasi Masalah 

Komunikasi yang efektif juga berguna untuk mencegah atau 

mengatasi masalah, jika bisa membangun komunikasi dengan baik maka 

lawan bicara bisa mengerti apa maksud pernyataan. Sehingga tidak 

menimbulkan adanya masalah atau konflik. Selain itu dengan komunikasi 

efektif, kita juga bisa mengatasi masalah yang terjadi, jika mengerti apa 

penyebab dari permasalahan tersebut. 
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c. Mendapat Pengarahan 

Keteranganika  memiliki kemampuan dalam menjalin komunikasi 

efektif, maka akan lebih mudah menyampaikan harapan  dengan jelas. Jika 

komunikasi terhambat, maka akan sulit mengutarakan harapan, yang bisa 

jadi pihak lain salah dalam mengartikannya. Atau juga bisa memberikan 

instruksi-instuksi, dan nantinya  mampu mengarahkan orang lain untuk 

berada di jalur yang diharapkan. Dengan begitu tidak akan ada 

kebingungan dapat terjadi, karena kesalahan dalam berkomunikasi. 

d. Meningkatkan Kekompakan 

Komunikasi secara efektif juga menciptakan suasana harmonis dan 

meningkatkan kekompakan, dengan begitu rasa percaya antara satu sama 

lain juga akan terbentuk. Dengan begitu  akan merasa dekat satu sama 

lain, sehingga menciptakan hubungan yang kompak. Suasana seperti ini 

sangat dibutuhkan dalam meningkatkan produktivitas kelompok, dimana  

bisa menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari. 

Hal yang Harus Diperhatikan dalam Menciptakan Komunikasi yang Efektif 

Ada beberapa hal perlu diperhatikan saat berkomunikasi dengan orang lain, 

terutama dengan orang baru  kenal ataupun pihak di dalam dunia kerja. 

Menciptakan suasana komunikatif tentunya sangat penting, agar kedua pihak 

merasa nyaman saat berpendapat. 

a. Tidak Memotong Pembicaraan Seseorang 

Komunikasi dapat terjadi, dengan tidak memotong pembicaraan 

seseorang. Tidak ada seorangpun merasa senang keteranganika mereka 

masih berbicara, namun orang lain mencoba memotongnya. Bukan hanya 
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bersikap tidak sopan, namun sikap tersebut menkan bahwa  tidak dapat 

membangun komunikasi dengan baik. Sikap seperti ini bisa menimbulkan 

anggapan negatif orang lain kepada , bahkan dikhawatirkan orang lain 

malas untuk memberi tanggapan. Selain itu ada saatnya  perlu menjadi 

pendengar, keteranganika lawan bicara membutuhkan teman bicara. 

Namun ada saatnya juga perlu memberikan nasihat atau tanggapan, 

keteranganika lawan bicara memintanya. 

b.  Menguasai Materi 

Pastikan terlebih dahulu bahwa  menguasai materi yang ingin 

dibicarakan, sehingga terjadi kesinambungan antara  dan lawan bicara. 

Komunikasi akan berjalan lebih lancar, jika bisa memahami topik 

pembicaraan dan memberikan respons yang baik. Selain itu penguasaan 

materi juga penting keteranganika  mencoba untuk mengutarakan 

pendapat, jangan sampai pertanyaan atau tanggapan  terhadap lawan 

bicara berada di luar konteks. 

c. Memperhatikan Gaya Bahasa 

Komunikasi efektif dapat terjalin, jika  memperhatikan gaya bahasa. 

Hal ini terbilang cukup penting, sebab  harus memperhatikan gaya 

bahasa, lalu menyesuaikannya dengan siapa lawan bicara saat itu. Ada 

saatnya  perlu menggunakan gaya bahasa sifatnya formal, jika berbicara 

dengan atasan atau rekan kerja jika usianya lebih tua. Namun tidak 

masalah jika berbicara informal, bisa kepada teman, keluarga, rekan kerja 

jika usianya setara, atau pasangan. 

Tolak Ukur Komunikasi yang Efektif 

Tolak ukur menkan bahwa komunikasi tersebut terbilang efektif 

adalah, keteranganika  mampu menyampaikan pesan dengan baik dan 
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dipahami oleh lawan bicara. Yang menkan bahwa  bisa menggunakan bahasa 

yang baik, dan menguasai materi. Selain itu tolak ukur lainnya adalah 

kemampuan dalam mendengarkan dengan baik, keteranganika seseorang 

mencoba menyampaikan pesan atau mengutarakan pendapatnya. Hal ini 

terbilang cukup penting dalam menciptakan komunikasi efektif. Bentuk 

komunikasi memang sudah biasa kita lakukan di kehidupan sehari-hari, 

namun  juga memerlukannya di dalam dunia kerja, agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman antar rekan kerja. Selain itu berkomunikasi dengan keluarga 

atau pasangan, juga bisa menciptakan hubungan harmonis, dan pastinya akan 

sangat dibutuhkan agar tidak tercipta konflik. 

3. Kecerdasan Emosional 

Kita lebih sering menerima emosi yang hadir dengan berbagai 

tindakan-tindakan yang berujung merugikan. Hal ini mungkin bisa terjadi 

karena kita jarang banget bertanya sama diri sendiri saat emosi-emosi tersebut 

muncul. Contohnya kayak bertanya kenapa aku bisa semarah ini, apa sih yang 

ngebuat aku jadi sesedih ini, dan pertanyaan lainnya yang seharusnya bisa kita 

semua lakukan sebelum bertindak lebih jauh. kalau kita ngomongin soal 

bertanya pada diri sendiri saat rasa emosi menghampiri, otomatis kita juga 

ngomongin tentang yang namanya regulasi emosi. Apa sih itu regulasi emosi 

dan bagaimana cara kita untuk bisa mengontrol emosi yang kita miliki? 

Apa Itu Regulasi Emosi? 

Regulasi emosi adalah kemampuan yang kita miliki untuk bisa 

mengatur emosinya, sehingga kita gak terlarut dalam emosi yang dirasakan. 

Menurut Gross hal ini berfungsi untuk mengelola emosi biar respon emosi 

kita gak salah dan berakhir sedih atau menyesal itu tadi. 
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Mungkin kamu bertanya-tanya, bukannya emosi itu sifatnya mutlak sehingga 

gak bisa dikontrol dan gak bisa diubah-ubah ya? Well, itu semua bener bahwa 

emosi sifatnya otomatis sehingga kita gak bisa request atau mengubah-ubah 

emosi seenaknya. 

Contohnya pas kamu lagi ngantri makanan dan saat itu juga antrianmu 

diserobot. Pasti tanpa disadari respon emosi otomatis yang timbul 

adalah marah dan kesal. Jadi, karena sifatnya otomatis, pasti emosi ini akan 

muncul setiap ada stimulus atau kejadian apapun dari luar. 

Cara Melakukan Regulasi Emosi 

Berikut ada 5 cara yang bisa kamu coba terapkan: 

a. Keteranganahui emosi yang kamu miliki 

Hal yang perlu kamu tau sejak awal adalah kamu gak bisa 

mengontrol emosi orang lain. Dan yang bisa kamu kontrol adalah 

emosimu sendiri. Untuk itu, penting banget buat kamu untuk mengenali 

emosimu sendiri. Inget, kalau tindakan dan emosi yang kamu rasakan 

adalah milikmu. Jadi, segala tindakan yang kamu lakukan saat emosi 

muncul adalah tanggung jawabmu dan akan menggambarkan dirimu. 

b. Bertanya ke diri sendiri 

Saat emosi muncul dan sebelum ia menguasai dirimu, coba untuk 

bertanya sama dirimu dulu. Apa yang membuatmu jadi semarah ini? 

Kenapa harus sesedih ini? dan pertanyaan lainnya yang dapat 

mengidentifikasi perasaanmu. Jangan sampai kamu bertindak dan 

nantinya hanya akan merugikan dirimu sendiri. Hal ini juga bisa kamu 

terapkan pas kamu ngerasa emosi sama orang. Jadi kamu gak gampang 

menilai orang dan bisa menunda emosimu agar gak meledak. 

https://satupersen.net/blog/marah-adalah-bagian-dari-kita
https://satupersen.net/blog/emosi-itu-bukan-marah-mari-mengenal-emosi
https://satupersen.net/blog/emosi-itu-bukan-marah-mari-mengenal-emosi
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c.  Challenge dirimu sendiri 

Challenge yang dimaksud di sini adalah kamu mencoba menilai 

emosi yang kamu rasakan. Sama kayak bertanya pada diri sendiri, 

challenge ini juga bertujuan untuk mencari tau pemicu yang membuat 

emosimu muncul. Contohnya kayak kamu lagi marah sama orang. 

Daripada kamu langsung mukul, ada baiknya kamu cari tau dulu kenapa 

kamu marah sama orang itu. Perlu gak sih kamu mukul dia? Jadi, kamu 

bisa berpikir ulang, perlu atau gak kamu bertindak menuruti emosimu. 

d. . Pahami jenis emosi 

Maksudnya tuh gini, kita kan punya rasa emosi. Nah kita harus 

bisa mengelompokan emosi-emosi tersebut. Contohnya pas diputusin 

sama pacar, ya mungkin kita ngerasa sedih. Ya udah gak apa, kalau mau 

sedih ya nangis aja jangan kemudian kamu menutupi kesedihanmu di 

depan orang lain sambil bilang, “aku gapapa kok”. 

e.  Ambil hikmah dan pelajaran dari rasa emosi 

Apapun pemicu yang bikin kamu ngerasa emosi, apapun perasaan 

yang kamu alami pas lagi emosi, dan tindakan apa aja yang udah kamu 

lakuin pas lagi emosi. Ambillah pelajaran dan hikmah dari semua 

permasalahan itu. Belajar dari kejadian yang membuatmu emosi adalah 

cara terbaik agar gak mudah emosi lagi dengan hal yang sama berulang 

kali. Regulasi emosi ini penting untuk kamu kuasai, dari belajar 

memahami diri sendiri sampai bisa melihat segala sesuatu dari berbagai 

macam sisi atau sudut pandang yang berbeda. Dibandingkan kamu terus 

menerus menyalahkan orang di sekitarmu yang sebenarnya gak bisa kamu 

kontrol. 
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. Hal ini bisa kamu lakukan agar gak salah dalam mengambil sebuah 

keputusan karena ada pepatah yang berbunyi kayak gini: “Janganlah kamu 

berjanji keteranganika sedang senang dan janganlah kamu 

mengambil sebuah keputusan keteranganika kamu sedang marah” Mulai 

kebiasaan untuk regulasi emosi sedari dini.  

4. Mengenali Kekuatan diri 

Ada beberapa cara mengenal diri sendiri yang bisa dapat dicoba: 

1. Perhatikan reaksi, wawas diri 

Kembali pada contoh mengenal diri sendiri di atas, keteranganika 

gebetanmu jadian dengan bestie-mu. Perhatikan apa yang kamu rasakan 

saat mengetahui mereka jadian. Luangkan waktu dan tanyakan pada diri 

sendiri, sensasi fisik apa yang kamu rasakan – apakah pening, mual, 

jantung berdebar, dan lain sebagainya. Ingat-ingat lagi, apa yang kamu 

dengar atau apa yang terjadi sesaat sebelum kamu merasakan pening, 

mual, atau deg-degan itu. Apakah rasa-rasanya kamu pernah mengalami 

hal yang serupa sebelumnya? Adakah peristiwa di masa lalu yang 

membuatmu sekarang merasa jauh lebih buruk, misalnya? Apa sebenarnya 

yang membuatmu merasa sangat enggak happy? Apa yang kamu 

butuhkan saat ini? 

2. Menulis di buku catatan harian 

Ambil satu buku tulismu yang masih kosong, terus kasih judul di 

sampul atau halaman pertama 'Belajar Mengenal Diri Sendiri.' Di buku 

itu, kamu bisa menuliskan segala rasa, pemikiran dan ide-ide yang 

muncul di kepalamu. Sekacau apapun perasaan atau ide itu, tuliskan saja 

selama lima menit, setengah jam, atau lebih setiap hari. Buku catatan itu 

bisa menjadi cara mendeskripsi diri sendiri yang cukup efektif, Sobat. 
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3. Belajar hal-hal dan skills baru 

Jangan takut mencoba dan belajar hal-hal baru, keteranganerampilan-

keteranganerampilan baru yang belum kamu kuasai. Mungkin belajar 

merajut, overclocking CPU, membuat gerabah, 

membatik, coding, apapun skill baru itu, coba dulu dan luangkan waktu 

mempelajarinya. Kemudian, perhatikan bidang-bidang apakah yang terasa 

lebih mudah kamu kuasai dan yang tidak. Meskipun butuh waktu, cara 

mengenali diri sendiri seperti ini dapat memaksimalkan potensimu, Sobat 

Pintar. 

4. Memahami diri lewat orang lain 

Luangkan waktu untuk berbincang dengan orang-orang di sekitarmu. 

Selama berinteraksi dengan orang lain, perhatikan bahasa tubuh lawan 

bicaramu, apakah ia tampak baik-baik saja atau tidak. Simak dan cobalah 

memahami. Kamu tak harus menjadi bagian dari solusi atau menjadi 

pihak yang benar. Dalam proses ini, boleh jadi kamu justru dapat mulai 

mengenal kepribadian diri sendiri, bahkan menemukan jati diri. 

5.  Konseling dengan psikolog 

Cara terbaik dalam mengetahui diri sendiri adalah dengan berbicara 

dengan konselor atau psikolog. Saat para profesional ini berusaha 

menggali tentang dirimu lebih dalam, kamu pun akan turut belajar 

mengenal diri sendiri pada saat yang sama. Melalui konseling, secara tak 

langsung kita juga belajar tentang cara mengetahui ilmu dalam diri sendiri 

– atau cara mengenal diri sendiri makrifat. Enggak kudu ke mana-mana, 

Sobat. Kamu tinggal masuk ke aplikasi Aku Pintar di ponselmu, 

https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/cara-mengenali-potensi-diri-dan-mengembangkannya-dengan-mudah
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kemudian pilih fitur Konseling Pintar. Udah deh, kamu dapat memulai 

konselingmu dan mengenal kepribadian diri sendiri dengan lebih baik. 

 

5. Cara Cepat Dekat dengan Orang Baru 

Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki keteranganersalingan 

satu sama lain, dan salah satu aktivitas yang dijalani ialah menjalin 

pertemanan. Tetapi, di dalam relasi pertemanan tidak semuanya terjalin 

dengan ideal, dimana pada beberapa relasi ada pertemanan yang buruk karena 

satu sama lain tidak menjalaninya secara tulus.  Relasi pertemanan yang 

manipulatif, pada akhirnya membuat ada pihak yang merasa disakiti, dan hal 

tersebut dapat berdampak terhadap kesehatan mental. Lalu, bagaimana agar 

kita dapat terhindar dari relasi pertemanan yang toxic? Apa yang dapat kita 

lakukan? Berikut beberapa hal yang dapat dilakukan: 

1. Do: memberikan dukungan 

Dalam sebuah pertemanan, satu sama lain akan saling 

membutuhkan dukungan. Teman atau sahabat yang baik akan selalu 

mendukung keteranganika kita sedang bangkit ataupun terpuruk (White, 

2018). Teman yang baik akan selalu mendukung apa yang kita pilih dan 

apa yang kita jalani.  

Don‟t: mengkritik dan memanipulasi  

Dalam sebuah pertemanan yang tidak sehat, seseorang akan selalu 

mengkritik apapun yang kita lakukan, secara negatif dan terkadang 

berbentuk sarkas (Kompas.com, 2020).  

2. Do: mendengarkan teman  

Dalam sebuah pertemanan, salah satu atau pihak lain dapat 

dipastikan mampu untuk menjadi pendengar yang baik. Kunci 

pertemanan akan bertahan lama apabila kita dan teman kita saling 

memahami dan merasakan apa yang sedang dibutuhkan (White, 2018).  
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Don‟t: memprioritaskan teman  

Dalam sebuah pertemanan, baik bagi kita untuk mendengar dan 

memahami teman. Namun, apabila kita selalu memprioritaskan teman, 

maka kita tidak memiliki waktu untuk memperhatikan diri sendiri. Hal ini 

pun akan membuat teman yang selalu kita prioritaskan memiliki celah 

untuk memanfaatkan kita (Kompas.com, 2020).  

3. Do: menghargai keputusan teman  

Dalam sebuah pertemanan sebaiknya satu sama lain saling menghargai 

apapun keputusan yang diambil jika sedang dihadapkan dengan masalah 

apapun (White, 2018). Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa kita harus 

memberi dukungan apapun kepada teman kita selagi itu adalah keputusan 

terbaik dan positif.  

Don‟t: Menyuruh berubah  

Pertemanan akan menjadi tidak sehat apabila teman kita tidak 

menghargai keputusan yang kita ambil dan selalu menyuruh kita untuk 

berubah sesuai dengan keinginannya, bukannya mendukung apa yang sedang 

kita lakukan (Kompas.com, 2020).  

4. Do: tidak membicarakan teman di belakangnya 

Dalam pertemanan, kita tidak boleh membicarakan teman dibelakang 

teman kita. Kita tidak berhak untuk menyalahkan hingga menggosipkan 

apapun keputusan yang teman kita ambil. Perilaku ini bisa terjadi pada 

kelompok laki-laki, perempuan, atau gender lainnya, dimana bergosip yang 

menjelek-jelekkan teman sendiri, adalah senjata yang digunakan untuk 

memperkuat posisi mereka dalam lingkungan pertemanan.  
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Don‟t: menggunjing teman  

Pertemanan akan menjadi tidak sehat apabila salah satu dari teman 

atau bahkan kita sendiri melakukan perilaku menggunjing atau bergosip 

tentang teman sendiri. Karena tidak menutup kemungkinan bahwa teman yang 

selama ini kita dukung dan percaya bisa sekaligus menjadi musuh kita.  

5. Do: menghormati batasan yang dimiliki teman  

Dalam pertemanan yang sehat, kita tidak bisa selalu ikut campur 

dengan urusan teman. Semua individu sudah pasti memiliki batasan, dan kita 

sebagai teman yang baik harus memberi mereka ruang gerak agar mereka 

tetap nyaman dengan pertemanan tersebut (White, 2020). 

Don‟t: selalu memaksakan kehendak 

Sebagai teman yang baik, seharusnya kita tidak terlalu ikut campur 

dengan urusan teman kita. Harus selalu diingat walaupun sedekat apapun kita 

dengan teman kita namun kita harus menghargai privasinya.  

6. Do: meminta maaf apabila melakukan kesalahan  

Dalam pertemanan yang sehat, kita ataupun teman kita harus memiliki 

sifat saling memaafkan. Dengan memaafkan dan menerima kekurangan teman 

kita, maka besar kemungkinan pertemanan kita akan bertahan lama (White, 

2020). Sebagai teman yang baik pun harus peka mengenai kesalahan yang 

sudah dilakukan. Penting untuk diingat bahwa kita harus selalu mengakui dan 

meminta maaf apabila kita sudah melakukan suatu kesalahan. 

Don‟t: malu untuk mengakui dan meminta maaf atas suatu kesalahan 

Dalam pertemanan yang tidak sehat, seringkali ditemukan teman yang 

hanya mementingkan egonya dan tidak mau mengakui serta meminta maaf 

atas kesalahan yang telah diperbuat. Perilaku ini dapat membuat 
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keteranganidaknyamanan dalam pertemanan, sehingga kemungkinan besar 

akan timbul pertikaian dan adu pendapat apabila hal ini dibiarkan begitu saja. 

 Pertemanan adalah sebuah berkah bagi kita sebagai makhluk sosial. 

Maka dari itu penting bagi kita untuk membangun hubungan yang sehat. 

Apabila kita terus-menerus terjebak dalam pertemanan yang tidak sehat, hal 

tersebut hanya membawa dampak negatif. Bahkan pertemanan yang toxic pun 

akan membuat fisik dan mental kita mengalami kelelahan.
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